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“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka, apabila kamu telah 
selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 
lain” (Q.S. Al-Insyiroh: 6-7). 
 
“Semua dimulai dengan rasa optimistis. Jika dapat menjinakkan pikiran-pikiran 
negatif dan belajar membentuk pola pikir positif dari kesadaran kita, semuanya 
tidak akan menjadi masalah yang berarti. Optimistis bukanlah suatu pola pikir 
ketidakberdayaan, melainkan pemicu semangat di saat  merasa tidak ada lagi 
solusi untuk masalah Anda karena solusi hanya akan muncul ketika Anda merasa 
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Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan: (1) perbedaan keterampilan 
menulis eksposisi antara kelompok yang diberi pembelajaran dengan 
menggunakan strategi tabel informasi dan kelompok yang diberi pembelajaran 
menulis eksposisi tanpa menggunakan strategi tabel informasi, dan (2) keefektifan 
strategi tabel informasi dalam pembelajaran keterampilan menulis eksposisi siswa 
kelas X MAN Yogyakarta III. 
Metode dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan desain pretest-
posttest control group design. Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu 
variabel bebas yang berupa penggunaan strategi tabel informasi dan variabel 
terikat yaitu keterampilan menulis eksposisi. Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas X MAN Yogyakarta III dengan jumlah 205 siswa. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah simple random sampling. Sampel 
dalam penelitian ini adalah kelas XA sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 26 
siswa dan kelas XC sebagai kelas kontrol yang berjumlah 26 siswa. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes, yaitu berupa tes menulis 
karangan eksposisi. Hasil uji normalitas menunjukkan data penelitian ini 
berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa varian data 
penelitian ini homogen. Data tersebut selanjutnya dianalisis dengan menggunakan 
uji-t pada taraf signifikansi 5%. 
Hasil perhitungan uji-t sampel bebas menunjukkan bahwa t`hitung (th) 
sebesar 3,923 dengan db 50 dan diperoleh nilai p sebesar  0,000 pada taraf 
signifikansi 0,05 (5%). Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (p: 0,000 < 
0,05). Hasil perhitungan uji-t sampel berhubungan diperoleh nilai t`hitung (th) 
adalah 7,840 dengan db 25 diperoleh nilai p sebesar 0,000 pada taraf signifikansi 
0,05 (5%). Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (p: 0,000 < 0,05). 
Kesimpulan pertama dari penelitian ini adalah ada perbedaan keterampilan 
menulis eksposisi yang signifikan antara kelompok yang diberi pembelajaran 
dengan menggunakan strategi tabel informasi dan kelompok yang diberi 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi tabel informasi. Kesimpulan kedua 
yaitu pembelajaran keterampilan menulis eksposisi dengan menggunakan strategi 
tabel informasi lebih efektif daripada pembelajaran menulis eksposisi tanpa 







A. Latar Belakang Masalah 
Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang paling akhir dikuasai 
oleh pelajar setelah keterampilan mendengarkan, berbicara, dan membaca 
(Nurgiyantoro, 2011: 296). Hal ini disebabkan keterampilan menulis 
menghendaki penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan unsur di luar bahasa itu 
sendiri yang harus menjadi isi karangan. Sementara itu, Tarigan (2008: 3-4) 
mengungkapkan bahwa “menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang 
dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka 
dengan orang lain”. Tulisan merupakan sebuah sistem komunikasi antarmanusia 
yang menggunakan simbol atau lambang bahasa yang dapat dilihat dan disepakati 
pemakainya. Menulis dilakukan secara tertulis dengan memperhatikan struktur 
kalimat yang baik dan benar. Kegiatan menulis dilakukan dengan terus menerus 
sehingga menghasilkan sebuah tulisan yang baik dan menarik. Keterampilan 
menulis tidak akan dikuasai hanya melalui teori saja, tetapi untuk menghasilkan 
tulisan yang tersusun dengan baik, harus melalui latihan dan praktik yang teratur. 
Kejelasan organisasi tulisan bergantung pada cara berpikir, penyusunan kata yang 
tepat, dan struktur kalimat yang baik (Hasani, 2005: 2). 
Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam 
kegiatan menulis ini seseorang haruslah terampil memanfaatkan grafologi, 
struktur bahasa, dan kosakata. Keterampilan menulis digunakan untuk mencatat, 
merekam, meyakinkan, melaporkan, menginformasikan, dan mempengaruhi 
pembaca. Maksud dan tujuan seperti itu hanya dapat dicapai dengan baik oleh 
2 
 
para pembelajar yang dapat menyusun dan merangkai jalan pikiran dan 
mengemukakannya secara tertulis dengan jelas, lancar, dan komunikatif. 
Keterampilan menyampaikan ide, pikiran, gagasan, dan perasaan secara 
tertulis merupakan salah satu keterampilan yang harus dikuasai siswa dalam  mata 
pelajaran Bahasa Indonesia sejak jenjang Sekolah Dasar (SD)/Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) hingga jenjang Sekolah Menengah Atas (MAN Yogyakarta III).  
Siswa SD/MI hingga MAN Yogyakarta III diharapkan dapat memiliki 
keterampilan menulis. Materi pembelajaran menulis diberikan sejak dini dengan 
tujuan agar sekolah mampu memberikan bekal yang cukup untuk kemajuan 
siswanya di masa yang akan datang. Berbagai strategi pembelajaran sengaja 
diciptakan untuk mendukung keberhasilan pembelajar dalam keterampilan 
menulis.  
Siswa SD/MI hingga MAN Yogyakarta III diharapkan dapat memiliki 
keterampilan menulis dalam berbagai bentuk, termasuk dalam bentuk karangan 
eksposisi. Pembelajaran menulis karangan eksposisi khususnya pada siswa kelas 
X semester 1 tertuang dalam kurikulum bidang studi Bahasa Indonesia untuk 
SMA/MA kelas X semester 1 dengan kompetensi dasar yang berbunyi Menulis 
gagasan secara logis dan sistematis dalam bentuk paragraf eksposisi (BSNP, 
2006: 262).  
Sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), menulis 
eksposisi merupakan salah satu kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa 
SMA/MA kelas X semester 1. Paragraf jenis ini merupakan jenis yang paling 
penting dikuasai oleh siswa karena eksposisi merupakan pola dasar penulisan 
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ilmiah (Marahimin, 1994: 218). Karangan eksposisi sangat berkaitan dengan 
penyusunan karya ilmiah, esai, artikel, atau jurnal yang lazim ditemui dijenjang 
perguruan tinggi. Lulusan SMA/MA diharapkan mampu menulis wacana 
eksposisi dengan baik karena mereka akan melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 
Oleh karena itu, keterampilan menulis eksposisi sangat dibutuhkan oleh siswa 
SMA/MA ketika melanjutkan ke perguruan tinggi.  
Praktik pembelajaran bahasa Indonesia, termasuk keterampilan menulis 
tidak lepas dari hambatan, baik dari diri siswa, guru, ataupun lingkungan. 
Beberapa hal yang menyebabkan keterampilan menulis siswa masih kurang, tidak 
lepas dari latar belakang siswa, yakni input akademik siswa sekolah tersebut 
tergolong rendah, dan minat baca yang mendukung keterampilan untuk menulis 
masih terbatas. Mengingat pentingnya keterampilan menulis bagi siswa, upaya-
upaya untuk mendukung keberhasilan siswa dalam keterampilan menulis perlu 
dilakukan oleh guru yang dalam hal ini sangat memegang peranan penting. Salah 
satu upaya efektif yang dapat dilakukan guru untuk mendukung keberhasilan 
siswa dalam keterampilan menulis tersebut adalah dengan menerapkan strategi 
tertentu dalam pembelajaran menulis. Salah satu strategi yang dapat digunakan 
untuk menulis eksposisi adalah strategi tabel informasi. Tabel informasi adalah 
strategi yang berguna untuk menulis sebuah karangan eksposisi. Dalam strategi 
ini, para siswa secara langsung diinstruksikan untuk berpikir secara kritis. Format 
yang telah dibentuk dalam strategi ini, menyediakan suatu susunan yang kritis 
ketika berhubungan dengan informasi atau pengetahuan. 
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Strategi tabel informasi perlu diterapkan dalam pembelajaran menulis 
eksposisi karena beberapa alasan. Pertama, penggunaan strategi tabel informasi 
diharapkan mampu memotivasi siswa untuk tertarik dengan keterampilan menulis, 
karena dalam strategi ini terdapat pembelajaran yang menyenangkan dan tidak 
monoton. Kedua, pendekatan yang digunakan dalam proses pembelajaran menulis 
terutama menulis eksposisi kurang efektif. Oleh karena itu, peneliti mengenalkan 
strategi tabel informasi karena dalam strategi tabel informasi menawarkan strategi 
pembelajaran yang baru untuk mengganti strategi lama yang digunakan dalam 
proses pembelajaran menulis karangan eksposisi. Tahapan-tahapan dalam strategi 
ini akan menumbuhkan partisipasi siswa sehingga siswa akan lebih aktif 
mengikuti pelajaran.  
Penelitian ini akan menguji apakah strategi tabel informasi dapat berfungsi 
efektif dalam pembelajaran keterampilan menulis eksposisi atau tidak. Strategi 
tabel informasi ini dipilih karena strategi ini belum pernah digunakan dalam 
pembelajaran keterampilan menulis eksposisi siswa kelas X MAN Yogyakarta III. 
Oleh karena itu, penelitian terhadap keefektifan strategi pembelajaran tabel 
informasi dalam pembelajaran keterampilan menulis eksposisi perlu dilakukan. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat 
diidentifikasi beberapa permasalahan, yaitu sebagai berikut. 
1. Keterampilan menulis eksposisi siswa yang diajar dengan menggunakan 
strategi tabel informasi berbeda dengan keterampilan menulis eksposisi siswa 
yang diajar tanpa menggunakan strategi tabel informasi. 
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2. Keefektifan strategi tabel informasi dalam pembelajaran menulis eksposisi 
siswa MAN Yogyakarta III. 
3. Penggunaan strategi tabel informasi dalam pembelajaran keterampilan menulis 
eksposisi siswa dibandingkan dengan pembelajaran keterampilan menulis 
eksposisi siswa tanpa menggunakan strategi tabel informasi. 
4. Perlu diujicobakan, strategi yang tepat dan efektif untuk pembelajaran 
keterampilan menulis eksposisi. 
A. Batasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi pada permasalahan kurangnya strategi yang 
digunakan dalam pembelajaran menulis eksposisi. Dalam penelitian ini, akan 
dicoba menggunakan strategi tabel informasi dalam pembelajaran menulis 
eksposisi. Dengan demikian, masalah yang diteliti dalam penelitian ini dibatasi 
pada keefektifan strategi tabel informasi dalam pembelajaran keterampilan 
menulis eksposisi pada siswa kelas X MAN Yogyakarta III.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, masalah yang 
dapat dirumuskan adalah sebagai berikut. 
1. Adakah perbedaan keterampilan menulis eksposisi yang signifikan antara siswa 
yang mendapat pembelajaran menulis eksposisi dengan menggunakan strategi 
tabel informasi dan siswa yang mendapat pembelajaran menulis eksposisi 
tanpa menggunakan strategi tabel informasi? 
2. Apakah strategi pembelajaran tabel informasi efektif digunakan dalam 
pembelajaran menulis eksposisi siswa kelas X MAN Yogyakarta III? 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan perbedaan keterampilan menulis eksposisi antara siswa yang 
mendapat pembelajaran menulis eksposisi dengan menggunakan strategi tabel 
informasi dan siswa yang mendapat pembelajaran menulis eksposisi tanpa 
menggunakan strategi tabel informasi. 
2. Mendeskripsikan keefektifan strategi pembelajaran tabel informasi dalam 
keterampilan menulis eksposisi siswa kelas X MAN Yogyakarta III. 
F.  Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat, baik secara teoretis maupun secara 
praktis.  
1. Secara Teoretis 
Secara teoretis penelitian ini sebagai pengayaan kajian keilmuan yang 
memberikan bukti secara ilmiah tentang keefektifan strategi pembelajaran tabel 
informasi dalam keterampilan menulis eksposisi siswa SMA/MA. Hasil penelitian 
ini juga memberikan sumbangan pada pengembangan teori tentang strategi-
strategi pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran keterampilan menulis, 
khususnya menulis eksposisi. 
2. Secara Praktis 
Guru dapat menambah pengetahuan tentang strategi baru yang efektif 
dalam pembelajaran keterampilan menulis eksposisi di SMA/MA. Guru 
memperoleh pengalaman profesional dalam menyusun dan melaksanakan 
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rancangan pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Guru akan termotivasi dalam 
mengembangkan strategi pembelajaran dengan strategi-strategi yang lain.  
Siswa memperoleh strategi yang efektif dalam proses pembelajaran 
menulis eksposisi. Selain itu, diharapkan pula dapat melatih kepekaan siswa 
terhadap masalah dan tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Penelitian 
ini juga dapat digunakan sebagai bahan acuan bagi penelitian yang lainnya. 
G.  Batasan Istilah 
Ada beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini yang perlu 
disampaikan agar diperoleh pemahaman yang relatif sama. Istilah-istilah tersebut 
yaitu sebagai berikut.  
1. Keefektifan adalah suatu proses atau cara yang bertujuan untuk mengubah 
keterampilan siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya dengan melakukan 
tindakan yang disengaja.  
2. Strategi pembelajaran adalah kegiatan atau pemakaian teknik yang dilakukan 
oleh pengajar mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai ke tahap 
evaluasi, serta program tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi edukatif 
untuk mencapai tujuan tertentu. 
3. Tabel informasi adalah strategi yang berupa tabel kosong yang akan diisi siswa 
dengan informasi-informasi yang mereka miliki dan mereka peroleh mengenai 
suatu tema sehingga membantu siswa untuk dapat mengembangkan ide-ide 
mereka ke dalam bentuk karangan eksposisi 
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4. Strategi pembelajaran tabel informasi adalah suatu strategi pembelajaran yang 
memanfaatkan sebuah tabel untuk membantu siswa belajar bagaimana 
menyususn materi yang telah mereka kumpulkan dengan cara bermakna. 
5. Menulis eksposisi adalah menyampaikan pesan kepada pembaca dengan tujuan 
memberitahukan atau menginformasikan mengenai suatu objek tertentu 





Penelitian ini akan merujuk pada beberapa teori dari para ahli. Kajian 
teori pada bab ini menguraikan beberapa teori yang akan mendukung penelitian 
ini. Kajian teori disesuaikan dengan spesifikasi penelitian, agar tidak terlalu luas 
pembahasannya. Selain itu, pada bab ini juga akan diuraikan mengenai penelitian 
yang relevan, kerangka pikir, dan pengajuan hipotesis. 
A. Deskripsi Teoretis 
1. Hakikat Menulis 
 Tulisan itu terdiri atas rangkaian huruf yang bermakna dengan segala 
kelengkapan lambang tulisan seperti ejaan dan pungtuasi. Menulis merupakan 
keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak 
langsung, dengan kata lain tidak secara tatap muka dengan orang lain (Tarigan, 
2008: 30). Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif. Menulis adalah 
aktivitas intelektual-praktis yang dapat dilakukan oleh siapa saja dan amat 
berguna untuk mengukur sudah seberapa tinggi pertumbuhan rohani seseorang 
(Hernowo, 2004: 215). Sebagai salah satu bentuk komunikasi verbal (bahasa), 
menulis dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan dengan 
menggunakan tulisan sebagai mediumnya (Akhadiah, 1997: 1.3).  
 Keterampilan menulis tidak datang dengan sendirinya atau otomatis, 
tetapi melalui latihan dan praktik secara teratur. Nurgiyantoro (2011: 168) 
menyatakan bahwa “secara prinsipil kegiatan menulis tidak berbeda dengan 
kegiatan berbicara, kegiatan menghasilkan bahasa dan menkomunikasikan pikiran 
secara tertulis”. Kegiatan menulis adalah suatu proses menurunkan lambang-
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lambang grafis dan aktivitas melahirkan gagasan, pikiran, perasaan, kepada 
pembaca melalui media bahasa berupa tulisan. Tulisan yang baik dapat dimengerti 
dan dipahami isi gagasan atau buah pikirannya kepada pembaca. Suatu tulisan 
yang dapat menyampaikan gagasan, pikiran, dan perasaan kepada pembaca adalah 
ketepatan seseorang menggunakan ejaan dan pungtuasi (tanda baca). Akhadiah 
(1997: 1.3-1.4) berpendapat bahwa “kemampuan dalam menerapkan ejaan dan 
pungtuasi sangat dituntut dalam tulis-menulis karena ejaan dan pungtuasi 
diperlukan untuk memperjelas gagasan atau pesan”. 
 Tarigan (2008: 22-23) mengatakan bahwa “belajar menulis adalah 
belajar berpikir mendalam (berpikir kritis) dengan cara penemuan/pengalaman, 
penyusunan urutan pengalaman, dan ketepatan pemilihan kata”. Oleh karena itu, 
kegiatan menulis menuntut keterlibatan penulis berpikir mendalam menemukan 
masalah yang disampaikan berupa gagasan kepada pembaca dengan penataan dan 
penyusunan tulisan atau karangan yang padu agar pemikiran pembaca sama 
tepatnya dengan penulis. 
 Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa menulis adalah 
kegiatan penyampaian pesan (gagasan, perasaan, dan informasi) secara tertulis 
kepada pihak lain. Sebagai salah satu bentuk komunikasi verbal, menulis 
melibatkan unsur penulis sebagai penyampai pesan, pesan atau isi tulisan, saluran 




2.  Menulis Eksposisi 
a. Pengertian Eksposisi 
Eksposisi berasal dari kata Latin yang berarti memberitahukan, 
memaparkan, menguraikan. Ini berarti bahwa tujuan utama wacana eksposisi itu 
adalah untuk memberitahukan, memaparkan, menguraikan atau menerangkan 
sesuatu kepada audien tertentu. Di dalam eksposisi, bahan yang akan 
dikomunikasikan adalah semata-mata informasi. Informasi ini mungkin berupa 
data faktual; misalnya tentang kejadian sejarah, tentang bagaimana sesuatu 
bekerja; tentang bagaimana suatu operasi atau proses suatu pekerjaan 
dilaksanakan. 
Eksposisi atau pemaparan adalah ragam wacana yang dimaksudkan 
untuk menerangkan, menyampaikan, atau menguraikan sesuatu hal yang dapat 
memperluas atau menambah pengetahuan dan pandangan pembacanya. 
Sasarannya adalah menginformasikan sesuatu tanpa ada maksud mempengaruhi 
pikiran, perasaan, dan sikap pembacanya. Fakta dan ilustrasi yang disampaikan 
penulis sekedar memperjelas apa yang akan disampaikannya (Akhadiah, 1997: 
1.14).  
Eksposisi adalah jenis paragraf yang berupa paparan atau penjelasan 
yang berusaha untuk memperluas pengetahuan pembacanya tanpa adanya kalimat 
yang memprovokasi pembaca untuk mengikuti pendapat penulis. Tujuan menulis 
adalah menyampaikan pesan kepada pembaca lewat tulisannya. Menulis eksposisi 
berarti menyampaikan pesan kepada pembaca dengan tujuan memberitahukan 
atau menginformasikan mengenai suatu objek tertentu sehingga pengetahuan 
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pembaca semakin luas. Keraf (1995: 7) menambahkan bahwa eksposisi adalah 
suatu bentuk wacana yang berusaha menguraikan suatu objek sehingga 
memperluas pandangan atau pengetahuan pembaca. Wacana ini digunakan untuk 
menjelaskan wujud dan hakikat suatu objek. Tujuan dari penulisan eksposisi 
adalah untuk memberitahu, mengupas, mengurai, atau menerangkan sesuatu. 
Penulis eksposisi menyajikan tulisannya dengan tujuan untuk menyampaikab 
pernyataan yang lengkap dan dapat dipercaya mengenai suatu objek. Penulis tidak 
berusaha untuk mempengaruhi atau menggerakkan pembaca, dan tidak berusaha 
memberi kesan (Keraf, 1995: 8). 
Dalam tulisan eksposisi, masalah yang dikomunikasikan adalah 
pemberitahuan dan informasi. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan yang 
dikemukakan Ahmadi dkk (1981: 7),  bahwa tujuan utama penulisan paragraf 
eksposisi itu hanya semata-mata untuk membagikan informasi dan tidak sama 
sekali untuk mendesakkan atau memaksakan orang lain untuk menerima 
pandangan atau pendirian tertentu sebagai sesuatu yang sahih. Untuk itu, biasanya 
tulisan eksposisi dapat disebut sebagai wacana informatif.  
Ahmadi dkk (1981: 7) menyatakan bahwa hal atau sesuatu yang 
diinformasikan dalam tulisan eksposisi itu bisa berupa hal-hal sebagai berikut.  
1) Data faktual, misalnya tentang suatu kondisi yang benar-benar terjadi atau 
bersifat historis, tentang bagaimana sesuatu bekerja, tentang bagaimana suatu 
operasi diperkenalkan, dan sebagainya.  
2) Suatu analisis atau suatu penafsiran yang objektif terhadap seperangkat fakta.  
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3) Atau berupa fakta tentang seseorang yang berpegang teguh pada suatu 
pendirian yang khusus asalkan tujuan utamanya adalah untuk memberikan 
informasi.  
Jadi, secara singkat Keraf (1995: 8) menyatakan bahwa “eksposisi adalah 
bentuk wacana yang tujuan utamanya adalah memberitahukan atau memberi 
informasi mengenai suatu objek tertentu”. Sudah jelas bahwa eksposisi 
merupakan karangan yang tujuannya semata-mata untuk memberikan informasi 
kepada pembaca tentang sesuatu hal, dan tidak sama sekali mendesak atau 
memaksa pembaca untuk menerima pandangan atau pendirian tertentu sebagai 
sesuatu yang benar. Melalui eksposisi pembaca tidak dipaksa untuk menerima 
pendapat penulis, setiap pembaca boleh menolak dan menerima apa yang 
dikemukakan oleh penulis. 
Pada dasarnya eksposisi adalah tulisan yang berusaha untuk menjelaskan 
suatu prosedur atau proses, memberikan definisi, menerangkan, menjelaskan, 
menafsirkan gagasan, menerangkan bagan atau tabel, dan mengulas sesuatu. 
Eksposisi juga merupakan karangan yang menyajikan sejumlah pengetahuan atau 
informasi. Tujuannya, pembaca mendapat pengetahuan atau informasi yang 
sejelas-jelasnya. 
b. Teknik Penulisan Karangan Eksposisi 
Keterampilan penulis memadukan dua unsur yaitu sifat topik yang ditulis 
dan teknik penyajian yang digunakan dengan rangkaian bahasa yang baik dan 
lancar akan menandai kualitas sebuah eksposisi. Eksposisi mengandung tiga 
bagian utama, yaitu pendahuluan, tubuh eksposisi, dan kesimpulan. 
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Pendahuluan menyajikan latar belakang, alasan memilih topik itu, luas 
lingkup, batasan pengertian topik, permasalahan dan tujuan penulisan, kerangka 
acuan yang digunakan. Pada tulisan populer, pendahuluan tidak perlu menyajikan 
semua unsur yang dikemukakan sebelumnya, cukup dipilih beberapa saja dari 
semua segi di atas untuk mengembangkan tulisan eksposisi. 
Pada tubuh eksposisi, penulis harus mengembangkan sebuah organisasi 
atau kerangka karangan terlebih dahulu. Kesimpulan dalam karangan eksposisi 
tidak mengarah pada usaha mempengaruhi pembaca. Kesimpulan yang diberikan 
hanya bersifat pendapat atau kesimpulan yang diterima atau ditolak pembaca. Hal 
terpenting dalam menulis eksposisi, penulis mampu menyajikan informasi untuk 
memperluas wawasan atau pengetahuan pembaca (Keraf, 1995: 9-10). 
c. Syarat Menulis Eksposisi 
Karangan eksposisi bertujuan untuk memperluas pengetahuan pembaca. 
Tujuan tersebut dapat dicapai apabila memenuhi syarat-syarat tertentu. Keraf 
(1981: 6) menyatakan (1) penulis mengetahui serba sedikitnya tentang subjeknya, 
dengan demikian penulis dapat mengembangkan pengetahuannya mengenai 
subjeknya untuk kemudian ditampilkan dalam tulisan; (2) penulis harus mampu 
menganalisis persoalan yang ada dengan jelas dan konkret. 
d. Metode Menulis Eksposisi 
Penulisan karangan eksposisi dapat menggunakan beberapa metode. 
Metode-metode tersebut adalah metode Identifikasi, metode perbandingan, 
metode ilustrasi atau eksemplifikasi, metode klasifikasi, metode definisi, dan 
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metode analisa (analisa bagian, analisa fungsional, analisa proses, analisa kausal) 
(Keraf, 1995: 24). Berikut akan dijelaskan mengenai metode-metode tersebut. 
Ciri pengenalan sebuah metode identifikasi yaitu sebuah pemaparan 
suatu persoalan dilakukan dengan menyebutkan ciri-ciri, sifat-sifat khusus, atau 
karakteristik sesuatu secara mendetail sehingga menjadi mudah dikenali 
keberadaannya. Dari ciri tersebut, sejalan dengan pengertian yang diungkapkan 
Keraf (1995: 25) bahwa identifikasi merupakan suatu metode untuk menggarap 
sebuah eksposisi sebagai jawaban atas pertanyaan apa itu?, siapa itu?. Metode 
identifikasi adalah sebuah metode pengembangan eksposisi yang menyebutkan 
ciri-ciri atau unsur-unsur yang membentuk suatu hal atau objek sehingga pembaca 
dapat mengenal objek itu dengan tepat dan jelas. 
Metode identifikasi dapat disimpulkan sebagai tulisan eksposisi yang 
memaparkan ciri-ciri dari suatu objek yang ingin dikenalnya. Berbeda dengan ciri 
pengenalan dari metode perbandingan yaitu pemaparan dilakukan dengan 
membandingkan hal yang dijelaskan dengan hal lain yang berbeda, tetapi 
memiliki unsur kesamaan. Menempatkan kedua hal tersebut secara berdampingan, 
maka akan terlihat sisi-sisi persamaan dan perbedaannya. Perbandingan adalah 
suatu cara untuk menunjukkan kesamaan-kesamaan dan perbedaan-perbedaan 
antara dua objek atau lebih dengan menggunakan dasar-dasar tertentu. Tujuan dari 
metode perbandingan ini adalah memperkenalkan sesuatu yang baru yang belum 




Dari penjelasan di atas, dapatlah kita ketahui bahwa metode 
perbandingan merupakan metode yang berusaha membandingkan dua objek yang 
memiliki kesamaan dan perbedaan tertentu. Metode eksposisi yang lainnya adalah 
metode ilustrasi. Pada metode ilustrasi, pengembangannya menggunakan 
gambaran sederhana atau bentuk konkret dari suatu ide. Mengilustrasikan sesuatu 
dengan sesuatu yang lain yang memiliki kesamaan atau kemiripan sifat. Metode 
ilustrasi merupalan metode yang digunakan dengan menunjukkan contoh-contoh 
nyata, baik contoh-contoh untuk pengertian yang kongkret maupun contoh-contoh 
untuk meggambarkan yang abstrak. Sama halnya dengan yang diungkapkan Keraf 
(1995: 183) bahwa dalam metode ilustrasi atau eksemplifikasi pengarang ingin 
menjelaskan suatu prinsip umum atau suatu kaidah yang lebih luas lingkupnya 
dengan mengutip atau menunjukkan suatu pokok yang khusus yang tercakup 
dalam prinsip umum atau kaidah yang lebih luas cakupannya itu. 
Jadi, metode penulisan eksposisi ilustrasi biasanya menggunakan frase 
penghubung “seperti ilustrasi berikut ini, dapat diilustrasikan seperti, bagaikan”. 
Pada tubuh eksposisi metode klasifikasi penulis mengelompokkan hal-hal yang 
sejenis atau mempunyai kesamaan tertentu. Pengelompokkan dilakukan dengan 
menyatukan hal-hal sejenis dalam satu kelompok dan memisahkan hasil 
pengelompokkan itu dari kelompok lainnya. Dengan metode ini, akan tampak 
jelas korelasi antara hal satu dengan hal lain. Metode klasifikasi merupakan suatu 
proses yang bersifat alamiah untuk menempatkan barang-barang dalam suatu 
sistem kelas (Keraf, 1995: 99). 
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Perlu diketahui bahwa metode klasifikasi berusaha membagi sesuatu dan 
mengelompokkan ke dalam kategori-kategori tertentu. Berbeda dengan metode 
eksposisi definisi. Metode ini memaparkan sesuatu melalui arti kata-kata. Metode 
definisi ialah batasan pengertian sesuatu dengan menfokuskan pada karakteristik 
sesuatu itu. Seperti yang telah diungkapkan Keraf (1995: 148) mengenai 
pengertian metode definisi. Definisi merupakan suatu proses yang berusaha 
meletakkan batas-batas penggunaan sebuah kata, seperti tampak dalam makna 
dari unsur-unsur  kata itu sendiri.  
Dari penjelasan di atas, maka metode definisi memiliki berbagai macam 
definisi yang bisa digunakan untuk mengembangkan karangan eksposisi : (1) 
sinonim definisi nominal, (2) definisi formal, dan (3) definisi luas. Pada metode 
eksposisi analisis juga memiliki beberapa macam. Macam-macam metode analisis 
adalah; analisis proses, analisis sebab-akibat, analisis bagian, dan analisis 
fungsional. Dari penjelasan tersebut, dapat dikatakan bahwa metode analisis 
merupakan proses memisah-misahkan suatu masalah dari suatu gagasan utama 
menjadi beberapa subbagian, kemudian masing-masing dikembangkan secara 
berurutan. Pengertian ini sesuai dengan apa yang dikemukakan Keraf (1995: 40), 
yang mengartikan analisis sebagai suatu cara membagi-bagi subjek kedalam 
komponen-komponennya. Jadi, analisis berarti melepaskan, menanggalkan, atau 
menguraikan sesuatu yang terikat.  
Dari penjelasan berbagai metode eksposisi di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa dalam penulisan karangan eksposisi terdapat berbagai macam 
metode yang dapat digunakan. Dari berbagai macam metode tersebutlah dipilih 
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salah satu metode yang cocok dan sesuai dengan objek/subjek yang ingin 
dituangkan dalam tulisan. 
Pada penelitian ini, penggunaan metode menulis eksposisi siswa 
difokuskan pada metode klasifikasi. Metode klasifikasi ini dipilih karena sesuai 
dengan penggunaan strategi yang diterapkan dalam penelitian. Pada langkah-
langkah strategi tabel informasi siswa diminta mengisi sebuah tabel yang 
merupakan kerangka dari topik yang telah mereka tentukan. Di dalam strategi 
tersebut, siswa diharapkan mampu menyusun pengelompokan-pengelompokan 
dari pengetahuan mereka sebelumnya. Pengelompokan tersebut merupakan 
sebuah kerangka atau subtopik yang nantinya akan dikembangkan menjadi sebuah 
karangan eksposisi. 
Dari dasar strategi itulah, maka difokuskan penelitian ini pada metode 
klasifikasi. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa metode klasifikasi 
merupakan metode yang berisi pokok masalah majemuk, dipecah atau diuraikan 
menjadi bagian-bagian, dan kemudian digolong-golongkan secara logis dan jelas. 
Menurut dasar penggolongan yang berlaku sama bagi tiap bagian tersebut.  
Bila kita akan mengelompokan benda-benda atau non benda yang 
memiliki persamaan ciri seperi sifat, bentuk, ukuran, dan lain-lain, cara yang 
paling tepat adalah dengan metode klasifikasi. Klsifikasi sebenarnya bukan 
khusus untuk persamaan faktor tersebut di atas, tetapi juga untuk perbedaan. 
Namun, pengelompokan tidak berhenti pada inventarisasi persamaan dan 
perbedaan. Setelah dikelompokan, lalu dianalisis untuk mendapatkan generalisasi, 
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atau paling tidak untuk diperbandingkan atau dipertentangkan satu sama lainnya. 
Sebab itu klasifikasi selalu mencakup persoalan kelas atau kelompok. 
Dalam banyak hal, klasifikasi menunjang maksud kita untuk 
meningkatkan pengertian mengenai subjek yang kelak dituang dalam sebuah 
eksposisi. Karena klasifikasi bergerak di atas prinsip-prinsip yang jelas dan 
terperinci, maka tujuan klasifikasi adalah menerapkan prinsip-prinsip itu ke dalam 
maksud yang khusus dari seorang penulis (Keraf, 1995: 107). Apabila seseorang 
melihat tujuan sebuah kerangka karangan dan struktur kerangka karangan, maka 
jelas sebuah kerangka karangan bukanlah sebuah tema, tetapi kerangka karangan 
itu mendukung tema yang akan disampaikan oleh penulis. Di samping itu, 
klasifikasi dapat pula berfungsi untuk menyiapkan penjelasan-penjelasan dan 
materi penjelasan yang dibutuhkan oleh eksposisi itu. 
Dengan demikian, Keraf dalam bukunya Eksposisi (1995: 108) 
menyimpulkan bahwa metode klasifikasi yang dipergunakan sebagai landasan 
untuk mengembangkan sebuah eksposisi, dapat melayani tiga tujuan yang 
berlainan: 
1) sebagai persiapan untuk menggarap sebuah tema atau sebuah kerangka 
karangan, 
2) menyajikan bagaimana struktur sebuah tema, dan 
3) menyiapkan materi-materi penjelas untuk mengembangkan tema tadi. 
Jadi, pada penelitian ini difokuskan pada metode klasifikasi dengan 
penggunaan strategi pembelajaran tabel informasi untuk pembelajaran 
keterampilan menulis eksposisi terutama di MAN Yogyakarta III. 
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3. Karakteristik Penilaian 
Menulis merupakan kegiatan menuangkan ide atau gagasan melalui 
media bahasa. Aktivitas menulis menekankan pada bahasa dan gagasan, maka tes 
yang dilakukan juga harus menekankan kedua hal tersebut. Walaupun tes itu 
diberikan dalam rangka mengukur keterampilan berbahasa, penilaian yang 
dilakukan harus mempertimbangkan ketetapan bahasa dalam kaitannya dengan 
konteks dan isi. Tes keterampilan menulis yang hanya untuk mengungkapkan 
keterampilan unsur-unsur tertentu kebahasaan, misalnya struktur dan kosakata 
cenderung bersifat diskrit atau paling tinggi integratif. Tugas seperti itu tidak 
mampu mengungkapkan keterampilan menulis siswa yang sebenarnya. Penilaian 
keterampilan menulis merupakan penilaian terhadap keterampilan siswa dalam 
mengorganisasikan dan mengemukakan gagasan siswa dalam bentuk bahasa yang 
tepat.   
Luaran (output) dari pembelajaran keterampilan menulis adalah berupa 
tulisan atau lazim disebut karangan. Keterampilan menulis pada umumnya 
memilih 5 aspek pokok dalam penilaian. Kelima aspek itu 1) isi karangan, 2) 
organisasi tulisan, 3) kosakata, 4) penggunaan bahasa, dan 5) aspek mekanik.  
Pada penelitian ini, model penilaian yang digunakan adalah model 
penilaian tugas menulis dengan skala interval yang dikemukakan oleh Hartfield 
(dalam Nurgiyantoro, 2009 : 307), yaitu model penilaian yang digunakan pada 
program ESL (English as a Second Language). Pemilihan model penilaian ini 
dikarenakan model penilaian tersebut merupakan jenis penilaian analitis yang 
sesuai untuk model penilaian bagi pembelajaran menulis siswa-siswa. Model 
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penilaian ini diasumsikan akan memberikan keuntungan bagi siswa karena 
penilaiannya dilakukan pada setiap bagian dari karangan, agar siswa dapat 
mengetahui bobot skor yang diperoleh dari setiap bagian karangannya. Selain itu, 
model penilaian ini sangat jelas dan rinci, sehingga melalui model penilaian ini 
siswa dapat mengetahui bagian karangannya yang harus dibenahi agar 
memperoleh nilai maksimal.  Pedoman penilaian tersebut dapat dilihat pada tabel 




Tabel 1: Format Penilaian Menulis Berdasarkan ESL 
PROFIL PENILAIAN KARANGAN 
NAMA :  







27 - 30 SANGAT BAIK-SEMPURNA: padat informasi* substansif* pengembangan 
tesis tuntas* relevan dengan permasalahan dan tuntas 
22 - 26 CUKUP-BAIK: informasi cukup* substansif cukup* pengembangan tesis 
terbatas* relevan dengan permasalahan tetapi tidak lengkap 
17 - 21 SEDANG-CUKUP: informasi terbatas* substansif kurang* pengembangan 
tesis tidak cukup* permasalahan tidak cukup 
13 - 16 SANGAT-KURANG: tidak  berisi* tidak ada substansi* tidak ada 












18 – 20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: ekspresi lancar* gagasan diungkapkan dengan 
jelas* padat* tertata dengan baik* urutan logis* kohesif 
14 -17 CUKUP-BAIK: kurang lancar* kurang terorganisisr tetapi ide utama terlihat* 
beban pendukung terbatas* urutan logis tetapi tidak lengkap 
10 – 13 SEDANG-CUKUP: tidak lancar* gagasan kacau, terpotong-potong* urutan 
dan pengembangan tidak logis 










18 – 20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: pemanfaatan potensi kata canggih* pilihan 
kata dan ungkapan tepat* menguasai pembentukan kata 
14 – 17 CUKUP-BAIK: pemanfaatan kata agak canggih* pilihan kata dan ungkapan 
kadang-kadang kurang tepat tetapi tidak mengganggu 
10 – 13 SEDANG-CUKUP: pemanfaatan potensi kata terbatas* sering terjadi 
kesalahan penggunaan kosakata dan dapat merusak makna 
7 - 9 SANGAT-KURANG: pemanfaatan potensi kata asal-asalan* pengetahuan 











22 – 25 SANGAT BAIK-SEMPURNA:  konstruksi kompleks tetapi efektif* hanya 
terjadi sedikit kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan 
18 – 21 CUKUP-BAIK: konstruksi sederhana tetapi efektif* kesalahan kecil pada 
konstruksi kompleks* terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tidak kabur 
11 – 17 SEDANG-CUKUP: terjadi kesalahan serius dalam kontruksi kalimat* makna 
membingungkan atau kabur 
5 - 10 SANGAT-KURANG: tidak menguasai aturan sintidaksis* terdapat banyak 









5 SANGAT BAIK-SEMPURNA:  menguasai aturan penulisan* hanya terdapat 
beberapa kesalahan ejaan 
4 CUKUP-BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak 
mengaburkan makna 
3 SEDANG-CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan* makna membingungkan 
atau kabur 
2 SANGAT-KURANG: tidak menguasai aturan penulisan* terdapat banyak 









Pedoman penilaian menulis berdasarkan ESL di atas tidak langsung 
diterapkan sebagai pedoman dalam penilaian menulis eksposisi di MAN 
Yogyakarta III. Pedoman penilaian tersebut perlu dimodifikasi/disesuaikan 
dengan kebutuhan penilaian pada karangan eksposisi dan mempertimbangkan 
faktor keefisien dalam penilaian. Modifikasi yang dilakukan harus 
mempertimbangkan faktor-faktor berikut. 
a. Adanya metode pengembangan dalam menulis wacana eksposisi. 
b. Struktur yang membangun sebuah wacana eksposisi. 
c. Sistem yang lebih mudah dalam memberikan penilaian. 
d. Kaidah menulis dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar (EYD). 
Kriteria penilaian tersebut sedikit dimodifikasi oleh peneliti pada bagian 
penggunaan bahasa dengan mengurangi skor maksimal dari 25 poin menjadi 20 
poin, sehingga memiliki skor maksimal yang sama dengan bagian kosakata dan 
organisasi. Hal ini dilakukan karena penguasaan kosakata akan mempengaruhi 
penggunaan bahasa. Jika kosakata yang dikuasai cukup banyak dan kosakata yang 
digunakan dalam menulis eksposisi memakai istilah-istilah teknis, maka 
penggunaan bahasanya juga akan baik dan begitu juga sebaliknya. Pada bagian 
mekanik diubah dari skor maksimal 5 poin menjadi 10 poin. Hal ini dimaksudkan 
agar siswa tidak mengabaikan masalah teknik kepenulisan karangan. Adapun hasil 






Tabel 2: Model Pedoman Penilaian Menulis Eksposisi  
PROFIL PENILAIAN KARANGAN 
NAMA :  







27 - 30 SANGAT BAIK-SEMPURNA: padat informasi* substansif* pengembangan 
tesis tuntas* relevan dengan permasalahan dan tuntas 
22 - 26 CUKUP-BAIK: informasi cukup* substansif cukup* pengembangan tesis 
terbatas* relevan dengan permasalahan tetapi tidak lengkap 
17 - 21 SEDANG-CUKUP: informasi terbatas* substansif kurang* pengembangan 
tesis tidak cukup* permasalahan tidak cukup 
10 - 16 SANGAT-KURANG: tidak  berisi* tidak ada substansi* tidak ada 











18 – 20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: ekspresi lancar* gagasan diungkapkan dengan 
jelas* padat* tertata dengan baik* urutan logis* kohesif 
14 -17 CUKUP-BAIK: kurang lancar* kurang terorganisisr tetapi ide utama terlihat* 
beban pendukung terbatas* urutan logis tetapi tidak lengkap 
10 – 13 SEDANG-CUKUP: tidak lancar* gagasan kacau, terpotong-potong* urutan 
dan pengembangan tidak logis 










18 – 20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: pemanfaatan potensi kata canggih* pilihan 
kata dan ungkapan tepat* menguasai pembentukan kata 
14 – 17 CUKUP-BAIK: pemanfaatan kata agak canggih* pilihan kata dan ungkapan 
kadang-kadang kurang tepat tetapi tidak mengganggu 
10 – 13 SEDANG-CUKUP: pemanfaatan potensi kata terbatas* sering terjadi 
kesalahan penggunaan kosakata dan dapat merusak makna 
7 - 9 SANGAT-KURANG: pemanfaatan potensi kata asal-asalan* pengetahuan 











18 – 20 SANGAT BAIK-SEMPURNA:  konstruksi kompleks tetapi efektif* hanya 
terjadi sedikit kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan 
14 – 17 CUKUP-BAIK: konstruksi sederhana tetapi efektif* kesalahan kecil pada 
konstruksi kompleks* terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tidak kabur 
10 – 13 SEDANG-CUKUP: terjadi kesalahan serius dalam kontruksi kalimat* makna 
membingungkan atau kabur 
 5 - 9 SANGAT-KURANG: tidak menguasai aturan sintidaksis* terdapat banyak 









10 SANGAT BAIK-SEMPURNA:  menguasai aturan penulisan* hanya terdapat 
beberapa kesalahan ejaan 
6 CUKUP-BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak 
mengaburkan makna 
4 SEDANG-CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan* makna membingungkan 
atau kabur 
2 SANGAT-KURANG: tidak menguasai aturan penulisan* terdapat banyak 







4. Strategi Pembelajaran 
Strategi adalah cara penggunaan seluruh kemampuan diri dan diluar 
dirinya untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Sejalan dengan pengertian 
strategi yang biasa digunakan dalam dunia pendidikan, yakni suatu rencana, cara, 
atau serangkaian kegiatan yang dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu (Sanjaya dalam Suryaman, 2010: 26). 
Suryaman (2010: 26) menyatakan bahwa strategi adalah taktik atau siasat 
yang dirancang oleh seseorang perancang dari suatu kegiatan untuk mencapai 
tujuan. Strategi yang disusun harus memiliki tujuan tertentu. Seorang perancang 
sudah menentukan tujuan yang ingin dicapai lalu merancang suatu langkah untuk 
mencapai tujuan, yaitu bagaimana dan dengan apa mencapai tujuan tersebut. 
Dalam dunia pendidikan, pembelajaran yang efektif yaitu kegiatan 
belajar-mengajar yang membutuhkan suatu strategi demi tercapainya suatu 
rencana pembelajaran. Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran 
yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai 
secara efektif dan efisien. Sebagaimana dikatakan oleh Gagne (1974 dalam 
Iskandarwassid dan Sunendar, 2011: 3) bahwa strategi adalah kemampuan 
internal seseorang untuk berpikir, memecahkan masalah, dan mengambil 
keputusan. Artinya bahwa proses pembelajaran akan menyebabkan siswa berpikir 
secara unik untuk dapat menganalisis, memecahkan masalah di dalam mengambil 
keputusan. 
Istilah strategi sering digunakan dalam banyak konteks dengan makna 
yang selalu sama. Dalam konteks pengajaran, Zaini dan Bahri (2003 dalam 
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Iskandarwassid dan Sunendar, 2011: 8) mengatakan bahwa “strategi dapat 
diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan pengajar dan siswa dalam 
mewujudkan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah 
digariskan”. 
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran 
meliputi kegiatan atau pemakaian teknik yang dilakukan oleh pengajar mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai ke tahap evaluasi, serta program tindak 
lanjut yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu, 
yaitu pengajaran.  
5. Strategi Pembelajaran Tabel Informasi 
Strategi tabel informasi ini membantu siswa sekolah menengah 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, menggunakan pengetahuan mereka 
sebelumnya, dan meningkatkan kesadaran metakognitif (Randal, 1996). 
Tabel informasi merupakan strategi yang berupa tabel kosong yang akan 
diisi siswa dengan informasi-informasi yang mereka miliki dan mereka peroleh 
mengenai suatu tema sehingga membantu siswa untuk dapat mengembangkan ide-
ide mereka ke dalam bentuk karangan eksposisi. Pengertian tersebut ditegaskan 
oleh Randall (1996 dalam Wiesendanger, 2000: 122), yang dihasilkan oleh 
strategi tabel informasi ini adalah dengan menyediakan sebuah penyusun yang 
berbentuk tabel. Tabel tersebut membantu siswa belajar bagaimana menyususn 
materi yang telah mereka kumpulkan dengan cara bermakna. Para siswa juga 
menggunakan strategi ini untuk menemukan di wilayah mana mereka dapat 
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membutuhkan lebih banyak informasi, hal tersebut bermanfaat untuk 
meningkatkan kemampuan bertanya dan kemampuan elaborasi siswa. 
Tabel informasi adalah strategi yang berguna untuk menulis sebuah 
karangan eksposisi. Dalam strategi ini, para siswa secara langsung diinstruksikan 
untuk berpikir secara kritis. Format yang telah dibentuk dalam strategi ini, 
menyediakan suatu susunan yang kritis ketika berhubungan dengan informasi atau 
pengetahuan. Tabel informasi sangat membantu siswa yang membutuhkan format 
garis terstruktur untuk menulis karangan esposisi. 
Strategi tabel informasi membantu siswa mengidentifikasi apa yang ingin 
mereka ketahui (kesadaran tugas), menyediakan strategi yang fleksibel untuk 
mengatur apa yang dibaca (kesadaran strategi), dan berisi proses evaluasi untuk 
menentukan apakah materi yang telah dipelajari sudah bagus atau tidak (hasil 
kerja). 
Langkah-langkah yang digunakan dalam strategi ini adalah sebagai 
berikut. 
a. Meminta siswa untuk memutuskan dan memilih sebuah topik  yang akan siswa 
tulis. 
b. Siswa diminta memikirkan hal apa saja yang sudah mereka ketahui dari topik 
yang siswa pilih dan hal apa saja yang belum mereka ketahui. 
c. Membagikan lembaran berupa sebuah tabel kosong kepada para siswa untuk 
dilengkapi, tabel tersebut diisi dengan pengetahuan siswa tentang suatu 
informasi yang berkaitan dengan topik yang telah siswa tentukan. 
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d. Memberi waktu kepada para siswa untuk mencari tahu informasi yang mereka 
butuhkan untuk menambah pengetahuan mereka tentang subjek tersebut serta 
mencari informasi mengenai subtopik apa saja yang harus siswa isi dalam tabel 
tersebut. 
e. Guru meminta para siswa untuk mencari sumber informasi, baik dari buku 
maupun artikel tentang subtopik tersebut. Siswa diberi waktu untuk 
mengunjungi perpustakaan sekolah dalam beberapa menit. 
f. Meminta siswa untuk menyelesaikan isi tabel dengan informasi-informasi yang 
telah mereka kumpulkan. 
g. Meminta siswa menulis sebuah karangan eksposisi sesuai dengan isi tabel yang 
telah mereka selesaikan sebelumnya. 
Tabel 3: Model Strategi Tabel informasi 
Nama Siswa: Melanie                                                     Tema: Makhluk Laut 
Judul: Hewan yang hidup di laut. 
Apa yang sudah saya ketahui: Banyak berbagai makhluk hidup yang hidup 
di laut dan samudra. Beberapa makhluk hidup tersebut, ada yang bernapas 
dengan paru-paru dan ada juga yang bernapas dengan insang. 
Daftar Pustaka #1 Lumba-lumba, paus, hiu, singa laut, kura-kura laut. 
#2 Kerang, cumi-cumi, gurita, ubur-ubur, ikan, siput, 
pesut, udang, bintang laut, kepiting, lobster. 
#3 Tenggiri, belut. 
Fakta menarik lainnya:  
 Beberapa paus bisa tumbuh berbobot lebih dari 40 ton. 
 Lebih dari ¾ dari permukaan bumi merupakan lautan. 
 Makhluk laut seperti paus dan lumba-lumba merupakan jenis hewan 
mamalia. 
Kata kunci: Kehidupan Laut 
Pertanyaan baru yang muncul: jenis tanaman apa saja yang hidup di laut? 
Bagaimana mereka dapat hidup dikedalaman air laut padahal matahari tidak 
mencapai bawah laut? 
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Tabel 3 di atas merupakan tabel yang telah diisi oleh siswa dengan topik 
tertentu. Topik tersebut dikembangkan seperti sebuah kerangka karangan. Setiap 
subtopiknya berkaitan erat dengan topik yang menjadi dasar penulisan karangan. 
Setelah tabel tersebut selesai diisi oleh siswa, kemudian siswa menulis sebuah 
karangan eksposisi yang dikembangkan dari isi pada tabel tesebut. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini berjudul Keefektifan strategi pembelajaran tabel informasi 
dalam pembelajaran keterampilan menulis eksposisi pada siswa kelas X MAN 
Yogyakarta III. Penelitian yang relevan adalah penelitian Sri Jantiningsih (2011) 
dengan judul “Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-
Square dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Eksposisi Siswa Kelas X 
SMA Negeri 1 Godean”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Square lebih efektif dibandingkan tanpa 
menggunakan tipe Think-Pair-Square. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 
perhitungan uji-t yang dilakukan peneliti, yaitu skor t`hitung 8,063 pada taraf 
signifikansi 5 % dengan db 54 dan p sebesar 0,000. Skor p lebih kecil dari taraf 
signifikansi 5% atau 0,05 (0,000 < 0,05).  
Penelitian ini relevan karena sama-sama membahas tentang keterampilan 
menulis eksposisi dengan desain penelitian eksperimen. Perbedaannya terletak 
pada penggunaan variabel bebasnya. Apabila penelitian tersebut menggunakan 
model pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Square dalam meningkatkan 




Penelitian ini juga relevan dengan penelitian yang dilakukan Anita Puji 
Astuti (2011) yang berjudul “Keefektifan Metode Jigsaw II Plus Dalam 
Pembelajaran Menulis Eksposisi Dari Sumber Media Massa Siswa Kelas X SMA 
Negeri 1 Turi, Sleman”. Penelitian tersebut menyimpilkan bahwa pembelajaran 
keterampilan menulis eksposisi dari sumber media massa menggunakan metode 
Jigsaw II Plus lebih efektif daripada pembelajaran keterampilan menulis eksposisi 
dari sumber media massa tanpa menggunakan metode Jigsaw II Plus. 
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil perhitungan uji-t oleh peneliti, yaitu 
skor t`hitung sebesar 10,098 dengan db 68 dan p sebesar 0,000. Skor p lebih kecil 
dari taraf signifikansi 5% atau 0,05 (0,000 < 0,05). Penelitian Anita Puji Astuti 
relevan dengan penelitian ini karena keduanya sama-sama membahasa tentang 
menulis eksposisi dengan menggunakan metode penelitian eksperimen. 
C. Kerangka Pikir 
Menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa. 
Menulis merupakan kegiatan menuangkan ide atau gagasan untuk disampaikan 
pada pembacanya melalui bahasa yang tepat, baik, dan benar. Menulis menuntut 
pemahaman isi dan bentuk dari penulisnya. Menulis merupakan salah satu 
keterampilan berbahasa yang cukup kompleks. Pada saat menulis, penulis harus 
terampil memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan penguasaan kosakata. Isi, 
bahasa, dan ejaan harus benar-benar diperhatikan saat menulis. 
Kegiatan pembelajaran menulis eksposisi di MAN Yogyakarta III belum 
mencapai hasil yang maksimal. Proses pembelajarannya kurang terlaksana dengan 
baik karena siswa kurang termotivasi dengan strategi lama yang diterapkan guru. 
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Selain itu, siswa juga sulit menuangkan ide-ide mereka sehingga siswa sebagai 
peserta didik kurang antusias mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Tabel informasi adalah strategi yang berguna untuk menulis sebuah 
karangan eksposisi. Dalam strategi ini, para siswa secara langsung diinstruksikan 
untuk berpikir secara kritis. Strategi ini juga memberikan inovasi baru yang dapat 
memunculkan kreativitas siswa. Strategi tabel informasi dipercaya dapat 
digunakan untuk mengatasi masalah atau penghambat yang menjadikan siswa 
MAN Yogyakarta III kurang berminat untuk mengikuti pembelajaran menulis 
eksposisi. Penggunaan strategi baru yang lebih menarik, diharapkan siswa dapat 
lebih aktif mengikuti pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 


















Siswa menemukan topik baru 














D. Hipotesis Penelitian 
Dalam penelitian ini, hipotesis yang digunakan adalah hipotesis nihil 
(Ho) dan hipotesis kerja (Ha). 
1. Hipotesis Nihil (Ho) 
a. Tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen yang 
diberi pembelajaran menulis eksposisi dengan menggunakan strategi tabel 
informasi dan kelompok kontrol yang diberi pembelajaran menulis eksposisi 
tanpa menggunakan strategi tabel informasi. 
b. Strategi pembelajaran tabel informasi dalam pembelajaran keterampilan 
menulis eksposisi tidak efektif dibandingkan dengan pembelajaran tanpa 
menggunakan strategi tabel informasi. 
2. Hipotesis Kerja (Ha) 
a. Ada perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen yang diberi 
pembelajaran menulis eksposisi dengan menggunakan strategi tabel 
informasi dan kelompok kontrol yang diberi pembelajaran menulis eksposisi 
tanpa menggunakan strategi tabel informasi. 
b. Strategi pembelajaran tabel informasi dalam pembelajaran keterampilan 
menulis eksposisi lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran tanpa 




Dari dua hipotesis tersebut, dalam penelitian ini dipilih hipotesis kerja 
(Ha) sebagai tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan penelitian ini. adapun 
alasan dipilihnya hipotesis kerja ini karena penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan keterampilan menulis eksposisi siswa antara yang diajar 
menggunakan strategi tabel informasi dan yang diajar tanpa menggunakan strategi 
tabel informasi. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan 
strategi tabel informasi dalam keterampilan menulis eksposisi siswa kelas X MAN 






Pada bab ini dibahas mengenai (1) desain dan paradigma penelitian, (2) 
variabel penelitian, (3) definisi operasional variabel penelitian, (4) populasi dan 
sampel penelitian, (5) prosedur penelitian, (6) teknik pengumpulan data, (7) teknik 
analisis data, dan (8) jadwal penelitian. 
A. Desain dan Paradigma Penelitian  
1. Desain Penelitian 
Desain penelitian merupakan rancangan yang digunakan dalam 
penelitian. Penelitian yang berjudul Keefektifan Strategi Pembelajaran Tabel 
Informasi dalam Pembelajaran Keterampilan Menulis Eksposisi pada Siswa 
Kelas X MAN Yogyakarta III ini merupakan penelitian eksperimen dengan teknik 
kuantitatif. Metode eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap sesuatu hal dalam kondisi yang 
terkendalikan. Data-data yang disajikan berupa angka-angka atau skor. 
Pengumpulan data, penafsiran, serta penyajian hasil dianalisis dengan 
menggunakan statistik. Desain eksperimen yang digunakan adalah pretest posttest 
control group desain. Desain tersebut digunakan untuk mengetahui apakah 
strategi tabel informasi efektif digunakan dalam pembelajaran menulis eksposisi. 
Desain tersebut digambarkan dalam Tabel 4 berikut ini.  
Tabel 4: Desain Penelitian 
Kelompok Pretest Perlakuan  Posttest 
Eksperimen 01 X 02 






01: Pretest kelompok eksperimen 
02: Posttest kelompok eksperimen 
03: Pretest kelompok kontrol 
04: Posttest kelompok kontrol 
X : Strategi tabel informasi 
2. Paradigma Penelitian 
Paradigma penelitian adalah model relasi antar variabel-variabel dalam 
suatu kegiatan penelitian (Kerlinger, 1994: 484). Paradigma penelitian ini dapat 
digambarkan sebagai berikut. 
a. Paradigma Kelompok Eksperimen 
Kelompok 
Eksperimen 
Perlakuan  Strategi 
Tabel Informasi 
Hasil Keterampilan 
Menulis Eksposisi Siswa 







Menulis Eksposisi Siswa 
Dari gambar paradigma di atas, variabel penelitian yang telah ditetapkan 
dikenai prauji dengan pengukuran pretest. Perlakuan eksperimen menggunakan 
strategi tabel informasi untuk kelompok eksperimen dan perlakuan dengan 
pendidikan konvensional untuk kelompok kontrol. Setelah itu, kedua kelompok 
tersebut dikenai pengukuran dengan menggunakan pengukuran posttest. 
B. Variabel Penelitian  
Variabel penelitian adalah objek penelitian, atau apa saja yang menjadi 
titik perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2006: 116). Bungin (2005: 59) 
menyatakan variabel penelitian adalah fenomena yang bervariasi dalam bentuk, 
kualitas, kuantitas, mutu standar, dan sebagainya. 
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Variabel bebas adalah variabel yang menentukan arah atau perubahan 
tertentu pada variabel terikat (Bungin, 2005: 62), variabel bebas berada pada 
posisi yang lepas dari pengaruh variabel terikat. Variabel terikat adalah variabel 
yang dipengaruhi oleh variabel bebas. 
Dalam penelitian ini ada dua variabel yang akan diteliti, yaitu variabel 
bebas dan variabel terikat. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
keterampilan menulis eksposisi siswa kelas X MAN Yogyakarta III, sedangkan 
variabel bebasnya adalah keefektifan strategi pembelajaran tabel informasi. 
Strategi tersebut dijadikan sebagai perlakuan untuk kelompok eksperimen, 
sementara pada kelompok kontrol, pembelajaran dilakukan tanpa menerapkan 
strategi tabel informasi. 
Dengan menggunakan metode eksperimen, penulis dapat mengetahui 
perubahan variabel–variabel tertentu sehingga penulis dapat mengidentifikasi 
kekurangan penelitian ini. 
C. Definisi Operasional Variabel 
Variabel-variabel dalam penelitian ini dapat didefinisi operasionalkan 
sebagai berikut. 
1. Keefektifan adalah perbedaan skor rerata sebelum dan sesudah dikenai 
perlakuan keterampilan menulis dengan strategi tabel informasi. 
2. Tabel informasi merupakan strategi yang berguna untuk menulis sebuah 
karangan eksposisi. Dalam strategi ini, para siswa secara langsung 
diinstruksikan untuk berpikir secara kritis. 
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3. Keterampilan menulis adalah keterampilan mengarang siswa yang ditunjukkan 
dengan nilai atau skor yang baik berdasarkan standar penilaian yang 
digunakan.  
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek/objek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.  
Dari pengertian populasi di atas, maka populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas X MAN Yogyakarta III, kelas XA, XB, XC, XD, XE, XF, dan 
XG, dengan jumlah keseluruhan siswa 205 anak. Berikut tabel data jumlah 
populasi penelitian. 
Tabel 5: Tabel Kelas Populasi 
No. Kelas Populasi  Jumlah Siswa 
1. XA 26 
2. XB 25 
3. XC 26 
4. XD 32 
5. XE 32 
6. XF 32 
7. XG 32 
Total 205 
 
2. Sampel Penelitian 
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Teknik penyampelan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Simple 
Random Sampling (pengambilan sampel secara acak sederhana). Pengambilan 
sampel secara acak sederhana ini dilakukan dengan mengundi unsur-unsur 
penelitian atau satuan-satuan elementer dalam populasi. 
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Penyampelan kelas yaitu dengan menggunakan teknik Simple Random 
Sampling untuk menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen. Jadi, dari sekitar 
205 siswa kelas X mulai dari kelas X-A sampai dengan kelas X-G, secara random 
diperoleh dua kelas sampel yaitu, kelas X-A dengan jumlah siswa 26 anak dan 
kelas X-C dengan jumlah siswa 26 anak untuk mewakili populasi semua siswa 
kelas X. 
Selanjutnya, dilakukan pengundian dengan menggunakan untuk 
menentukan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil pengundian 
adalah kelas XA sebagai kelompok eksperimen dan kelas XC sebagai kelas 
kontrol. Sampel penelitian tersebut ditampilkan dalam tabel berikut. 
Tabel 6: Tabel Kelas Sampel 





1. XA 26 √  
2. XC 26  √ 
Total 52   
 
E. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Praeksperimen 
Tahap praeksperimen dilakukan dengan pretest, yaitu berupa tes 
keterampilan menulis eksposisi. Pretest diberikan pada kelompok kontrol maupun 
kelompok eksperimen. Pemberian pretest bertujuan untuk mengetahui tingkat 
keterampilan menulis eksposisi sebelum diberikan perlakuan. Selain itu, pretest  





2. Tahap Eksperimen 
Setelah diketahui hasil kedua kelompok yaitu kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen adalah sama, langkah selanjutnya adalah memberikan 
perlakuan berbeda terhadap kelompok eksperimen, yaitu dengan menggunakan 
strategi tabel informasi. Tahapan pelaksanaannya adalah sebagai berikut. 
a. Kelompok Kontrol 
1) Guru mengucapkan salam pembuka. 
2) Guru menanyakan kesiapan peserta didik untuk menerima pelajaran hari ini. 
3) Guru mengemukakan materi yang akan disampaikan dan tujuan yang akan 
dicapai. 
4) Guru menjelaskan materi tentang keterampilan menulis eksposisi. 
5) Siswa secara individu diberi tugas untuk menemukan sebuah topik baru. 
Topik harus sesuai dengan tema yang telah ditentukan oleh guru.  
6) Setelah mendapatkan sebuah topik, masing-masing siswa diminta untuk 
mencari informasi dari berbagai sumber tentang topik yang telah mereka 
pilih. Siswa diberi waktu untuk mengunjungi perpustakaan sekolah dalam 
beberapa menit. 
7) Masing-masing siswa membuat kerangka tulisan. 
8) Setelah selesai membuat kerangka, siswa diminta untuk menulis sebuah 
karangan eksposisi. 
9) Siswa mengumpulkan karangan eksposisi kepada guru. 
10) Guru dan siswa melakukan refleksi. 
11) Guru menutup pelajaran. 
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b. Kelompok Eksperimen 
1) Guru mengucapkan salam pembuka. 
2) Guru menanyakan kesiapan peserta didik untuk menerima pelajaran hari 
ini. 
3) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
4) Guru menanyakan kepada peserta didik apakah pernah menjumpai sebuah 
karangan eksposisi atau sudah pernahkah membuat suatu karangan 
eksposisi? Apakah peserta didik mengetahui bahwa eksposisi memiliki 
metode-metode pengembangan karangan? 
5) Guru menjelaskan materi tentang karangan eksposisi kepada siswa. 
6) Guru menjelaskan strategi tabel informasi serta langkah-langkahnya kepada 
siswa. 
7) Guru menerapkan strategi tabel informasi kepada siswa, yaitu siswa 
diminta memilih sebuah topik baru yang akan siswa tulis. Topik yang 
dipilih harus sesuai dengan tema yang telah ditentukan oleh guru.  
8) Siswa diminta memikirkan hal apa saja yang sudah mereka ketahui dari 
topik yang siswa pilih dan hal apa saja yang belum mereka ketahui. 
9) Siswa dibagikan lembaran berupa sebuah tabel kosong untuk dilengkapi, 
tabel tersebut diisi dengan pengetahuan siswa tentang suatu informasi yang 
berkaitan dengan topik yang telah siswa tentukan. 
10) Siswa diberi waktu untuk mencari tahu informasi yang mereka butuhkan 
untuk menambah pengetahuan mereka tentang subjek tersebut serta 
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mencari informasi mengenai subtopik apa saja yang harus siswa isi dalam 
tabel tersebut. 
11) Siswa diperintahkan untuk mencari sumber informasi, baik dari buku 
maupun artikel tentang subtopik tersebut. Siswa diberi waktu untuk 
mengunjungi perpustakaan sekolah dalam beberapa menit. 
12) Siswa diminta untuk menyelesaikan isi tabel dengan informasi-informasi 
yang telah mereka kumpulkan. 
13) Siswa diminta untuk menulis sebuah karangan eksposisi sesuai dengan isi 
tabel yang telah mereka selesaikan sebelumnya. 
14) Siswa mengumpulkan hasil pekerjaan. 
15) Siswa memberikan kesan mengenai strategi tabel informasi yang mereka 
gunakan untuk menulis eksposisi. 
16) Guru menutup pelajaran. 
3. Tahap Pascaeksperimen 
Setelah diberikan perlakuan antara kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen, langkah selanjutnya adalah memberikan posttest. Posttest bertujuan 
untuk mengetahui pencapaian sesudah pemberian perlakuan. Dengan cara 
tersebut, akan diketahui perbedaan skor sebelum diberi perlakuan (pretest) dengan 
skor sesudah diberi perlakuan (posttest). 
F. Teknik Pengumpulan Data  
1. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian. Pada dasarnya terdapat dua macam 
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instrumen, yaitu instrumen berbentuk test dan non-test. Instrumen test digunakan 
untuk mengukur prestasi belajar, sedangkan instrumen non-test untuk mengukur 
sikap (Sugiyono, 2012: 349). Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
tes menulis eksposisi. Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain 
yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 
2006: 223). Penilaian tes tersebut dilakukan dengan memberikan penilaian 
terhadap proses dan hasil kerja siswa.  
Dalam penelitian ini, hal yang diukur adalah keterampilan menulis 
eksposisi siswa yang berkaitan dengan pengajaran menulis eksposisi dengan 
menggunakan strategi tabel informasi, maka data yang akan diteliti berupa hasil 
tes uraian menulis. 
2. Uji Validitas 
Sugiyono (2012: 348) mengemukakan bahwa valid berarti instrumen 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Hasil 
penelitian yang valid apabila terdapat kesamaan antara data terkumpul dengan 
data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Selanjutnya, Arikunto 
(2006: 168) mengatakan bahwa validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang 
valid atau sahih memiliki validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang 
valid berarti memiliki validitas rendah.  
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi 
(content validity) karena instrumen yang digunakan berupa tes uraian menulis 
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eksposisi. Validitas isi (content validity) adalah validitas yang mempertanyakan 
bagaimana kesesuaian antara instrumen dengan tujuan yang diteliti (Nurgiyantoro, 
2009: 339). Dengan validitas isi, selanjutnya akan dicari kesesuaian instrumen 
dengan tujuan dan deskripsi bahan yang diajarkan. Penelitian ini juga melibatkan 
orang yang berkompeten di bidang bahasa, yakni menggunakan teknik expert 
judgement (penilaian oleh ahlinya) yaitu Ibu Siti Muthmainnah, S.Pd (guru 
Bahasa Indonesia MAN Yogyakarta III). Instrumen tes yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes buatan sendiri. Pembuatan instrumen meliputi tahap 
perencanaan, penyusunan atau penulisan butir soal, penyuntingan, penugasan, 
penganalisisan hasil, dan perevisian.  
Isi instrumen dilandasi pada teori, berpedoman pada kurikulum, dan 
disesuaikan dengan bahan pengajaran serta dikonsultasikan dengan para ahli 
(expert judgement). Dalam hal ini, instrumen dikonsultasikan kepada guru bidang 
studi bahasa Indonesia MAN Yogayakarta III, yaitu Ibu Siti Muthmainnah, S.Pd. 
Dikarenakan beliau sudah paham dan mengerti karakteristik dan kemampuan 
siswa-siswanya. Setelah dikonsultasikan dan direview oleh ahlinya, dan 
dinyatakan sesuai atau sudah valid untuk digunakan sebagai instrumen penelitian, 
selanjutnya instrumen yang sudah direview tersebut dikembangkan dan diberikan 




G. Teknik Analisis Data 
1. Prasyarat Analisis Data 
Uji prasyarat analisis data dilakukan sebelum uji-t. Uji prasyarat analisis 
data dilakukan dengan dua hal, yaitu uji normalitas sebaran dan uji homogenitas 
varian. 
a. Uji Normalitas Sebaran 
Uji normalitas sebaran berfungsi untuk mengkaji normal atau tidaknya 
sebaran penelitian. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan rumus dengan 
kaidah Asymp. Sig (2.tailed) atau nilai p. Pada penelitian ini, uji normalitas 
dilakukan pada skor pretest dan skor posttest. Baik pada kelompok eksperimen 
maupun pada kelompok kontrol. Proses perhitungan normalitas ini menggunakan 
bantuan program SPSS 16.0. Interpretasi hasil uji normalitas dilakukan dengan 
melihat nilai Asymp. Sig (2.tailed). 
Adapun interpretasi teori uji normalitas sebagai berikut. 
1) Jika nilai Asymp. Sig (2.tailed) lebih besar dari taraf signifikansi 5% (Asymp. 
Sig (2.tailed) > 0,05), dapat disimpulkan bahwa data tersebut berasal dari 
populasi yang sebenarnya berdistribusi normal. 
2) Jika nilai Asymp. Sig (2.tailed) lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (Asymp. 
Sig (2.tailed) < 0,05), dapat disimpulkan bahwa data tersebut menyimpang 
atau berdistribusi tidak normal. 
b. Uji Homogenitas Varian 
Uji homogenitas dimaksudkan untuk menguji terhadap kesamaan 
(homogenitas) beberapa bagian sampel yakni seragam tidaknya varian sampel-
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sampel dari populasi yang sama. Nurgiyantoro (2004: 216) menyatakan bahwa 
untuk menguji homogenitas varian tersebut perlu dilakukan uji statistik (test of 
variance) pada distribusi skor kelompok-kelompok yang bersangkutan. Uji 
homogenitas dilakukan pada skor hasil pretest dan posttest, dengan ketentuan jika 
nilai signifikansi terhitung lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (5%), maka hasil 
tes tersebut tidak memiliki perbedaan varian yang homogen. Seluruh proses 
perhitungan selengkapnya dibantu dengan komputer program SPSS versi 16.0. 
Adapun asumsi pengujian homogenitas data adalah sebagai berikut. 
1) Apabila nilai Sig. lebih besar daripada 0,05, asumsi yang menyatakan kedua 
kelompok tidak menunjukkan perbedaan varian, diterima atau homogen. 
2) Apabila nilai Sig. lebih kecil daripada 0,05, asumsi yang menyatakan kedua 
kelompok tidak menunjukkan perbedaan varian, ditolak atau heterogen. 
2. Penerapan Teknik Analisis Data Uji-t 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan rumus uji-t atau t-test. 
Teknik analisis ini bertujuan untuk menguji perbedaan keterampilan menulis 
antara kelompok eksperimen yang diajar dengan menggunakan strategi tabel 
informasi dengan kelompok kontrol yang diajar tanpa menggunakan strategi tabel 
informasi. Dengan demikian akan diketahui perbedaan keefektifan antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Seluruh proses perhitungan uji-t  




H. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik disebut juga hipotesis nol (Ho). Hipotesis ini 
menyatakan bahwa tidak adanya perbedaan antara dua variabel atau tidak adanya 
perbedaan antara variabel X terhadap variabel Y. Berikut ini adalah rumusan 
hipotesisi dalam penelitian. 
a. Ho= μ 1 = μ 2 
Ha= μ 1 ≠  μ 2 
Keterangan: 
Ho = Hipotesis nol 
  tidak adanya perbedaan antara kelompok siswa yang diberi pembelajaran 
keterampilan menulis eksposisi menggunakan strategi tabel informasi 
dengan kelompok siswa yang diberi pembelajaran tanpa menggunakan 
strategi tabel informasi. 
Ha= Hipotesis alternatif 
  ada perbedaan keterampilan menulis eksposisi antara kelompok siswa 
yang diberi pembelajaran dengan menggunakan strategi tabel informasi 
dengan kelompok siswa yang diberi pembelajaran tanpa menggunakan 
strategi tabel informasi. 
b. Ho= μ 1 = μ 2 







Ho = Hipotesis nol 
pembelajaran menulis eksposisi dengan menggunakan strategi tabel 
informasi tidak efektif dibandingkan pembelajaran menulis eksposisi 
tanpa menggunakan strategi tabel informasi. 
Ha= Hipotesis alternatif 
pembelajaran keterampilan menulis eksposisi dengan menggunakan 
strategi tabel informasi lebih efektif dibandingkan pembelajaran menulis 
eksposisi tanpa menggunakan strategi tabel informasi. 
I. Jadwal Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari tahun 2013 sampai bulan 
Maret tahun 2013. Penelitian bertempat di MAN Yogyakarta III selama kurang 
lebih 2 bulan. Jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel 5 berikut. 
Tabel 7: Jadwal Kegiatan Penelitian 












internet, dampak teknologi. 






Makhluk hidup: makhluk 
laut, tumbuhan, atau 
manusia.  





















berbahaya, jenis penyaakit. 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan 
menulis eksposisi siswa antara yang diajar menggunakan strategi tabel informasi 
dan yang diajar tanpa menggunakan strategi tabel informasi. Selain itu, penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan strategi tabel informasi dalam 
keterampilan menulis eksposisi siswa kelas X MAN Yogyakarta III. Data dalam 
penelitian ini meliputi data skor awal dan data skor akhir menulis eksposisi. Data 
skor tes awal diperoleh dari skor hasil pretest keterampilan menulis eksposisi dan 
data skor tes akhir diperoleh dari skor hasil posttest keterampilan menulis 
eksposisi. Hasil penelitian pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
disajikan sebagai berikut. 
1. Deskripsi Data Penelitian 
a. Pretest Keterampilan Menulis Eksposisi Kelompok Kontrol 
Kelompok kontrol merupakan kelas yang diajar tanpa menggunakan 
strategi tabel informasi. Sebelum kelompok kontrol diberi perlakuan, terlebih 
dahulu dilakukan pretest keterampilan menulis eksposisi, yaitu berupa tes menulis 
karangan eksposisi. Subjek pada pretest kelompok kontrol sebanyak 26 siswa. 
Dari hasil tes awal menulis eksposisi, skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 77 
dan skor terendah adalah 36. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 6 halaman 102.  
Distribusi frekuensi skor pretest keterampilan menulis ekposisi kelompok 
kontrol dapat dilihat pada Tabel  8 berikut.  
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1. 71 - 77 1 4 26 100 
2. 64 - 70 8 31 25 96 
3. 57 - 63 4 15 17 64 
4. 50 - 56 4 15 13 49 
5. 43 – 49  5 19 9 34 
6.  36 - 42 4 15 4 15 
          Total     100   












Gambar 2: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan  
Menulis Eksposisi Kelompok Kontrol 
 
Hasil distribusi frekuensi skor pretest kelompok kontrol yang disajikan 
pada Tabel 8 dan Gambar 2 di atas dapat disajikan dalam rangkuman data statistik 
yang telah dihitung menggunakan bantuan program SPSS 16.0.  
Berikut rangkuman hasil pengolahan data pretest kelompok kontrol. 
Tabel 9: Rangkuman Data Statistik Skor Pretest Keterampilan Menulis 
































 Kecenderungan perolehan skor pretest keterampilan menulis eksposisi 
















Tabel 10: Kategori Perolehan Skor Pretest Keterampilan Menulis Eksposisi 
Kelompok Kontrol 






1. Rendah < 50 9 35 9 35 
2. Sedang 50 – 64 8 31 17 66 
3. Tinggi > 64 9 34 26 100 
Total 26 100   
Tabel 10 di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram pie berikut. 
 
Gambar 3: Diagram Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest  
Keterampilan Menulis Eksposisi Kelompok Kontrol 
Berdasarkan tabel distribusi kecenderungan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa skor pretest keterampilan menulis eksposisi siswa kelompok kontrol 
berada pada kategori rendah. 
b. Pretest Keterampilan Menulis Eksposisi Kelompok Eksperimen 
Kelompok eksperimen merupakan kelas yang diajar menggunakan 
strategi tabel informasi. Sebelum kelompok eksperimen diberi perlakuan, terlebih 
dahulu dilakukan pretest, yaitu berupa tes menulis karangan eksposisi. Subjek 
pada pretest keterampilan menulis eksposisi kelompok eksperimen sebanyak 26 
siswa. Dari hasil menulis eksposisi awal, skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 
78 dan skor terendah adalah 41. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat 











Distribusi frekuensi skor pretest keterampilan menulis eksposisi 
kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel 11 berikut. 












1. 76 - 82 1 4 26 100 
2. 69 – 75 2 8 25 96 
3. 62 – 68 8 31 23 88 
4. 55 - 61 7 27 15 57 
5. 48 - 54 4 15 8 30 
6. 41 - 47 4 15 4 15 
          Total     100   








Gambar 4: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan 
Menulis Eksposisi Kelompok Eksperimen 
 
Hasil distribusi frekuensi skor pretest kelompok eksperimen yang 
disajikan pada Tabel 11 dan Gambar 4 di atas dapat disajikan dalam rangkuman 
data statistik yang telah dihitung menggunakan bantuan program SPSS 16.0. 
Berikut rangkuman hasil pengolahan data pretest kelompok eksperimen. 
Tabel 12: Rangkuman Data Statistik Skor Pretest Keterampilan Menulis 



















































 Kecenderungan perolehan skor pretest keterampilan menulis eksposisi 
kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel 13 dengan gambar 5 berikut. 
Tabel 13: Kategori Perolehan Skor Pretest Keterampilan Menulis Eksposisi 
Kelompok Eksperimen 






1. Rendah < 54 7 27 7 27 
2. Sedang 54 - 66 14 54 21 81 
3. Tinggi > 66 5 19 26 100 
Total 26 100   
Tabel 13 di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram pie berikut. 
 
Gambar 5: Diagram Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest  
Keterampilan Menulis Eksposisi Kelompok Eksperimen 
Berdasarkan tabel distribusi kecenderungan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa skor pretest keterampilan menulis eksposisi siswa kelompok eksperimen 
berada pada kategori sedang. 
c. Posttest Keterampilan Menulis Eksposisi Kelompok Kontrol 
Pemberian posttest keterampilan menulis eksposisi pada kelompok 
kontrol dimaksudkan untuk melihat pencapaian perbedaan keterampilan menulis 
eksposisi dengan pembelajaran menulis tanpa menggunakan strategi tabel 
informasi. Subjek pada posttest kelompok kontrol sebanyak 26 siswa. Dari hasil 
tes menulis eksposisi akhir, skor tertinggi adalah 78 dan skor terendah adalah 42. 











Distribusi frekuensi skor posttest keterampilan menulis ekposisi 
kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel  14 berikut.  












1. 77 - 83 2 8 26 100 
2. 70 – 76 5 19 24 92 
3. 63 – 69 4 15 19 73 
4. 56 – 62 5 19 15 58 
5. 49 – 55 7 27 10 39 
6. 42 – 48 3 12 3 12 
          Total     100   
 












Gambar 6: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan 
Menulis Eksposisi Kelompok Kontrol 
 
Hasil distribusi frekuensi skor pretest kelompok eksperimen yang 
disajikan pada Tabel 14 dan Gambar 6 di atas dapat disajikan dalam rangkuman 
data statistik yang telah dihitung menggunakan bantuan program SPSS 16.0.  
Berikut rangkuman hasil pengolahan data posttest kelompok kontrol. 
Tabel 15: Rangkuman Data Statistik Skor Posttest Keterampilan Menulis 















































 Kecenderungan perolehan skor posttest keterampilan menulis eksposisi 
kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 16 dengan gambar 7 berikut. 
Tabel 16: Kategori Perolehan Skor Posttest Keterampilan Menulis Eksposisi 
Kelompok Kontrol 






1. Rendah < 54 7 27 7 27 
2. Sedang 54 - 66 9 35 16 62 
3. Tinggi > 66 10 38 26 100 
Total 26 100   
Tabel 16 di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram pie berikut. 
 
Gambar 7: Diagram Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Posttest  
Keterampilan Menulis Eksposisi Kelompok Kontrol 
 
Berdasarkan tabel distribusi kecenderungan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa skor posttest keterampilan menulis eksposisi siswa kelompok kontrol 
berada pada kategori tinggi. 
d. Posttest Keterampilan Menulis Eksposisi Kelompok Eksperimen 
Pemberian posttest keterampilan menulis eskposisi pada kelompok 
eksperimen dimaksudkan untuk melihat pencapaian perbedaan keterampilan 
menulis eksposisi setelah diberikan perlakuan. Selain itu, posttest keterampilan 
menulis eksposisi digunakan untuk membandingkan skor yang dicapai siswa saat 











meningkat ataukah menurun. Setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan 
strategi tabel informasi sebanyak empat kali, kemudian diadakan posttest 
keterampilan menulis eksposisi. Subjek pada posttest kelompok eksperimen 
sebanyak 26 siswa. Dari hasil tes menulis eksposisi akhir, skor tertinggi adalah 90 
dan skor terendah adalah 55. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 6 halaman 105.  
Distribusi frekuensi skor posttest keterampilan menulis ekposisi 
kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel  17 berikut.  












1. 85 - 90 1 4 26 100 
2. 79 – 84 7 27 25 97 
3. 73 – 78 2 8 18 70 
4. 67 – 72 8 31 16 62 
5. 61 – 66 5 19 8 31 
6. 55 – 60 3 12 3 12 
          Total     100   
Tabel 17 di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut. 
 
Gambar 8: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan 
Menulis Eksposisi Kelompok Eksperimen 
 
Hasil distribusi frekuensi skor pretest kelompok eksperimen yang 
















data statistik yang telah dihitung menggunakan bantuan program SPSS 16.0.   
Berikut rangkuman hasil pengolahan data posttest kelompok eksperimen. 
Tabel 18: Rangkuman Data Statistik Skor Posttest Keterampilan Menulis 
































 Kecenderungan perolehan skor posttest keterampilan menulis eksposisi 
kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel 19 dengan gambar 9 berikut. 
Tabel 19: Kategori Perolehan Skor Posttest Keterampilan Menulis Eksposisi 
Kelompok Eksperimen 






1. Rendah < 67 8 31 8 31 
2. Sedang 67 - 79 11 54 19 85 
3. Tinggi > 79 7 15 26 100,00 
Total 26 100   
 
Tabel 19 di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram pie berikut. 
 
Gambar 9: Diagram Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Posttest  
Keterampilan Menulis Eksposisi Kelompok Eksperimen 
 
Berdasarkan tabel distribusi kecenderungan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa skor posttest keterampilan menulis eksposisi siswa kelompok eksperimen 











Untuk mempermudah dalam membandingkan skor tertinggi, skor 
terendah, mean, median, mode, dan simpangan baku dari kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol, baik pada pretest maupun posttest keterampilan menulis 
eksposisi dapat dilihat pada tabel 20 berikut. 
Tabel 20: Perbandingan Data Statistik Pretest dan Posttest Keterampilan 



















































































Dari Tabel 20 di atas, dapat dibandingkan antara skor pretest dan posttest  
keterampilan menulis eksposisi baik pada kelompok kontrol maupun pada 
kelompok eksperimen. Pada kelompok kontrol, perbandingan skor siswa saat 
pretest dan pada saat posttest mengalami kenaikan yang cukup tinggi. 
Perbandingan skor siswa dari pretest dan posttest pada kelompok kontrol jauh 
lebih kecil dari pada perbandingan skor pretest dan posttest pada kelompok 
eksperimen. Pada kelompok eksperimen, perbandingan skor siswa saat pretest dan 
pada saat posttest mengalami kenaikan yang sangat  tinggi. 
2. Uji Prasyarat Analisis 
Sebelum dilakukan pengajuan hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat analisis data yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. 
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a. Uji Normalitas Sebaran 
Hasil uji normalitas diperoleh dari skor pretest dan posttest keterampilan 
menulis karangan eksposisi, pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Syarat data dikatakan berdistribusi normal apabila Asymp. Sig (2.tailed) yang 
diperoleh dari hasil perhitungan lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (5%). 
Berikut rangkuman hasil uji normalitas sebaran data pretest dan posttest 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Tabel 21: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Tes Keterampilan 
Menulis Eksposisi 
Data Asymp.Sig (2.tailed) Keterangan 
Pretest 
Kelompok Kontrol 












0,200 Asymp.Sig (2.tailed) > 0,05 
= normal 
Hasil perhitungan normalitas sebaran data pretest kelompok kontrol 
diketahui bahwa data tersebut memiliki Asymp. Sig (2.tailed) = 0,129. 
Berdasarkan hasil tersebut , Asymp. Sig (2.tailed) lebih besar dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan data pretest kelompok kontrol berdistribusi normal. Selanjutnya, 
hasil perhitungan normalitas sebaran data posttest kelompok kontrol diketahui 
bahwa data tersebut memiliki Asymp. Sig (2.tailed) = 0,200. Berdasarkan hasil 
tersebut, Asymp. Sig (2.tailed) lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan data 
posttest kelompok kontrol berdistribusi normal. 
Hasil perhitungan normalitas sebaran data pretest kelompok eksperimen 
diketahui bahwa data tersebut memiliki Asymp.Sig (2.tailed) = 0,200. Berdasarkan 
hasil tersebut, Asymp. Sig (2.tailed) lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan  
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data pretest kelompok eksperimen berdistribusi normal. Hasil perhitungan 
normalitas sebaran data posttest kelompok eksperimen diketahui bahwa data 
tersebut memiliki Asymp.Sig (2.tailed) = 0,200. Berdasarkan hasil tersebut, 
Asymp.Sig (2.tailed) lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan data posttest 
kelompok eksperimen berdistribusi normal. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 9 halaman 113-116. 
b. Uji Homogenitas Varian 
Setelah dilakukan uji normalitas sebaran data, kemudian dilakukan uji 
homogenitas varian dengan bantuan SPSS 16.0. Syarat agar varian bersifat 
homogen apabila nilai signifikansi hitung lebih besar dari derajat signifikansi 
yang ditetapkan, yaitu 0,05 (5%). 
1) Uji Homogenitas Varian Data Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis 
Eksposisi 
 
Rangkuman hasil perhitungan uji homogenitas varian data pretest dan 
posttest keterampilan menulis karangan eksposisi disajikan sebagai berikut. 
Tabel 22: Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian Data Pretest dan 
Posttest Keterampilan Menulis Eksposisi 
 Test of Homogeneity of Variances  
 
Skor Hasil Tes  
   
Data Levene Statistik df1 df2 Sig. Keterangan 
Pretest 
2.271 1 50 0.138 
Sig 0,138 > 0,05 = 
homogen 
Posttest 
0,880 1 50 0.353 
Sig 0,353 > 0,05 = 
homogen 
Hasil penghitungan uji homogenitas varian data pretest dapat diketahui 
skor hasil tes dari Levene sebesar 2,271 dan db 50, dan signifikansi 0,138. Oleh 
karena signifikannya lebih besar daripada 0,05 (5%), data pretest keterampilan 
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menulis karangan eksposisi dalam penelitian ini mempunyai varian yang 
homogen atau tidak memiliki perbedaan varian. 
Hasil uji homogenitas varian data posttest dapat diketahui skor hasil 
Levene sebesar 0,880 dan db 50, dan signifikansi 0,353. Oleh karena 
signifikannya lebih besar daripada 0,05 (5%), data posttest keterampilan menulis 
eksposisi dalam penelitian ini mempunyai varian yang homogen atau tidak 
memiliki perbedaan varian. Hasil penghitungan uji homogenitas varian data 
pretest dan posttest keterampilan menulis selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 10 halaman 118-119. 
Dari hasil perhitungan uji homogenitas varian, baik pretest maupun 
posttest menunjukkan data-data yang dikumpulkan pada pretest dan posttest 
keterampilan menulis eksposisi dalam penelitian ini mempunyai varian homogen 
dan telah memenuhi persyaratan analisis data. 
3. Analisis Data 
Analisis data bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian yaitu untuk 
mengetahui perbedaan keterampilan menulis karangan eksposisi antara kelompok 
yang diberi pembelajaran dengan menggunakan strategi tabel informasi dan 
kelompok yang diberi pembelajaran tanpa menggunakan strategi tabel informasi. 
Selain itu, penelitian ini juga untuk menguji keefektifan penggunaan strategi tabel 
informasi pada keterampilan menulis karangan eksposisi. Berikut adalah analisis 






Uji-t dalam penelitian ini menggunakan uji-t sampel bebas dan uji-t 
sampel berhubungan. Uji-t dalam penelitian ini digunakan untuk menguji 
perbedaan keterampilan menulis karangan eksposisi antara kelompok eksperimen 
yang menggunakan strategi tabel informasi dan kelompok kontrol yang tidak 
menggunakan strategi tabel informasi. Penghitungan uji-t dilakukan dengan 
bantuan SPSS versi 16.0. Syarat data bersifat signifikan apabila nilai p lebih kecil 
daripada taraf signifikansi 0,05 (5%). 
1) Uji-t Data Pretest Keterampilan Menulis Eksposisi Kelompok Kontrol 
dan Kelompok Eksperimen 
 
Hasil analisis statistik deskriptif skor pretest keterampilan menulis 
eksposisi pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, meliputi jumlah 
subjek (N), mean (M), mode (Mo), median (Md) dan standar deviasi (SD). Hasil 
perbandingan data statistik disajikan dalam Tabel 23 berikut. 
Tabel 23: Perbandingan Data Statistik Skor Pretest Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 


























N : jumlah subjek 
M : mean 
Mo : mode 
Md : median 
SD : standar deviasi 
Hasil skor pretest antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
dapat dilihat pada skor rata-rata setiap kelompok. Skor rata-rata pretest kelompok 
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kontrol sebesar 56,08 sedangkan skor rata-rata pretest kelompok eksperimen 
sebesar 58,62. Skor rata-rata pretest kedua kelompok tersebut berbeda secara 
signifikan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata pretest kedua kelompok 
tersebut berbeda jauh atau tidak setara. Data skor pretest kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen selanjutnya dianalisis dengan uji-t untuk mengetahui ada 
tidaknya perbedaan keterampilan menulis karangan eksposisi awal antara kedua 
kelompok tersebut. Berikut rangkuman hasil uji-t skor pretest dalam bentuk tabel. 
Tabel 24: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Pretest Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 




0,858 50 0,395 p > 0,05 ≠ signifikan 
Keterangan: 
th : t` hitung 
db : derajat kebebasan 
p : peluang galat 
Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa skor pretest keterampilan menulis 
karangan eksposisi antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen tidak 
siginifikan. Berdasarkan hasil tersebut, menunjukkan bahwa antara kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen memiliki tingkat keterampilan menulis 
karangan eksposisi yang sama atau setara. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 11 halaman 121. 
2) Uji-t Data Posttest Keterampilan Menulis Eksposisi Kelompok Kontrol 
dan Kelompok Eksperimen  
 
Hasil analisis statistik deskriptif skor posttest keterampilan menulis 
eksposisi pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, meliputi jumlah 
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subjek (N), mean (M), mode (Mo), median (Md) dan standar deviasi (SD). Hasil 
perbandingan data statistik disajikan dalam Tabel 25 berikut. 
Tabel 25: Perbandingan Data Statistik Skor Posttest Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 


























N : jumlah subjek 
M : mean 
Mo : mode 
Md : median 
SD : standar deviasi 
 
Hasil skor posttest antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
dapat dilihat pada skor rata-rata setiap kelompok. Skor rata-rata posttest kelompok 
kontrol sebesar 60,46, sedangkan skor rata-rata posttest kelompok eksperimen 
sebesar 71,12. Skor rata-rata posttest kedua kelompok tersebut berbeda secara 
signifikan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata posttest kedua kelompok 
tersebut berbeda jauh atau tidak setara. Data skor posttest kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen selanjutnya dianalisis dengan uji-t untuk mengetahui ada 
tidaknya perbedaan keterampilan menulis karangan eksposisi akhir antara kedua 
kelompok tersebut. Berikut rangkuman hasil uji-t skor posttest dalam bentuk 
tabel. 
Tabel 26: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Posttest Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 
Sumber th db p Keterangan 
Posttest Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok 
Kontrol 
3,923 50 0,000 p < 0,05 = signifikan 
Keterangan: 
th : t` hitung 
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db : derajat kebebasan 
p : peluang galat 
Hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa skor posttest keterampilan 
menulis karangan eksposisi antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
memiliki perbedaan yang siginifikan. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 11 halaman 122. 
3) Uji-t Data Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis Eksposisi Kelompok 
Kontrol  
 
Hasil analisis statistik deskriptif skor pretest dan posttest keterampilan 
menulis karangan eksposisi pada kelompok kontrol, meliputi jumlah subjek (N), 
mean (M), mode (Mo), median (Md) dan standar deviasi (SD). Hasil 
perbandingan data statistik disajikan dalam tabel 27 berikut. 
Tabel 27: Perbandingan Data Statistik Skor Pretest dan Posttest Kelompok 
Kontrol  


























N : jumlah subjek 
M : mean 
Mo : mode 
Md : median 
SD : standar deviasi 
Hasil skor pretest dan posttest kelompok kontrol dapat dilihat pada skor 
rata-rata pretest dan posttest. Skor rata-rata pretest kelompok kontrol sebesar 
56,08 sedangkan skor rata-rata posttest kelompok kontrol sebesar 60,46. Skor 
rata-rata pretest dan posttest  kelompok tersebut meningkat sebesar 4,38. 
Perbedaan skor rata-rata dari pretest dan posttest  pada kelompok kontrol jauh 
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lebih kecil daripada perbedaan skor rata-rata pada kelompok eksperimen. Data 
skor pretest dan posttest kelompok kontrol selanjutnya dianalisis dengan uji-t 
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan keterampilan menulis karangan 
eksposisi sebelum dan sesudah perlakuan terhadap kelompok kontrol. Berikut 
rangkuman hasil uji-t skor pretest dan posttest  dalam bentuk tabel. 
Tabel 28: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol  
Sumber th db p Keterangan 
Pretest dan Posttest 
Kelompok Kontrol 
4,384 25 0,000 p < 0,05 = signifikan 
Keterangan: 
th : t` hitung 
db : derajat kebebasan 
p : peluang galat 
Hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat perbedaan keterampilan 
menulis karangan eksposisi yang siginifikan antara siswa kelompok kontrol pada 
saat pretest dan posttest. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 12 
halaman 124. 
4) Uji-t Data Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis Eksposisi Kelompok 
Eksperimen 
 
Hasil analisis statistik deskriptif skor pretest dan posttest keterampilan 
menulis karangan eksposisi pada kelompok eksperimen, meliputi jumlah subjek 
(N), mean (M), mode (Mo), median (Md) dan standar deviasi (SD). Hasil 
perbandingan data statistik disajikan dalam tabel 29 berikut. 
Tabel 29: Perbandingan Data Statistik Skor Pretest dan Posttest Kelompok 
Eksperimen 




























N : jumlah subjek 
M : mean 
Mo : mode 
Md : median 
SD : standar deviasi 
 
Hasil skor pretest dan posttest kelompok eksperimen dapat dilihat pada 
skor rata-rata setiap kelompok. Skor rata-rata pretest kelompok eksperimen 
sebesar 58,62, sedangkan skor rata-rata posttest kelompok eksperimen sebesar 
71,12. Skor rata-rata pretest dan posttest kelompok eksperimen berbeda secara 
signifikan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata pretest dan posttest 
kelompok eksperimen berbeda jauh atau tidak setara.  
Data skor pretest dan posttest kelompok eksperimen selanjutnya 
dianalisis dengan uji-t untuk menguji keefektifan strategi pembelajaran tabel 
informasi dalam keterampilan menulis eksposisi siswa kelompok eksperimen. 
Berikut rangkuman hasil uji-t skor pretest dan posttest kelompok eksperimen 
dalam bentuk tabel. 
Tabel 30: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Pretest dan Posttest Kelompok 
Eksperimen 
Sumber th db p Keterangan 
Pretest dan Posttest 
Kelompok Eksperimen  
7,840 25 0,000 p < 0,05 = signifikan 
Keterangan: 
th : t` hitung 
db : derajat kebebasan 
p : peluang galat 
 
Hasil uji-t tersebut menunjukkan strategi pembelajaran tabel informasi 
efektif digunakan dalam pembelajaran keterampilan menulis eksposisi siswa kelas 




Berdasarkan data di atas, diperoleh simpulan: (1) skor pretest 
keterampilan menulis karangan eksposisi kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang siginifikan; (2) skor 
posttest keterampilan menulis karangan eksposisi kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen menunjukkan bahwa ada perbedaan yang siginifikan; (3) 
skor pretest dan posttest keterampilan menulis karangan eksposisi kelompok 
kontrol menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang siginifikan; (4) skor pretest 
dan posttest kelompok eksperimen menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa ada 
perbedaan yang siginifikan, artinya strategi pembelajaran tabel informasi efektif 
digunakan dalam pembelajaran keterampilan menulis eksposisi 
4. Hasil Pengujian Hipotesis 
Setelah dilakukan analisis data menggunakan uji-t, kemudian dilakukan 
pengujian hipotesis. Berdasarkan hasil uji-t, maka dapat diketahui hasil pengujian 
hipotesis sebagai berikut. 
a. Hasil Pengujian Hipotesis Pertama 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “terdapat perbedaan 
keterampilan menulis eksposisi yang signifikan antara siswa yang mendapat 
pembelajaran menulis eksposisi dengan menggunakan strategi tabel informasi 
dengan siswa yang mendapat pembelajaran menulis eksposisi tanpa menggunakan 
strategi tabel informasi”. Hipotesis tersebut adalah hipotesis alternatif (Ha). 
Pengujian hipotesis tersebut dilakukan dengan mengubah Ha menjadi hipotesis nol 
(Ho ), yang berbunyi “tidak terdapat perbedaan keterampilan menulis eksposisi 
yang signifikan antara siswa yang mendapat pembelajaran menulis eksposisi 
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dengan menggunakan strategi tabel informasi dengan siswa yang mendapat 
pembelajaran menulis eksposisi tanpa menggunakan strategi tabel informasi”. 
Perbedaan keterampilan menulis eksposisi kelompok yang mendapat 
pembelajaran menulis eksposisi dengan menggunakan strategi tabel informasi dan 
kelompok yang mendapat pembelajaran menulis eksposisi tanpa menggunakan 
strategi tabel informasi dapat diketahui dengan mencari perbedaan antara skor 
posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Analisis data yang 
digunakan adalah uji-t sampel bebas. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan 
bantuan komputer program SPSS versi 16.0. Rangkuman hasil analisis uji-t dapat 
dilihat pada tabel 26 halaman 62. 
Hasil analisis uji-t skor posttest keterampilan menulis eksposisi 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diperoleh t`hitung sebesar 3,923 
dengan db = 50 dan diperoleh nilai p sebesar 0,000 pada taraf signifikansi 0,05 
(5%). Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Berdasarkan 
perhitungan tersebut, dapat disimpulkan hasil uji hipotesis sebagai berikut.  
Ho : tidak terdapat perbedaan keterampilan menulis eksposisi yang signifikan 
antara siswa yang mendapat pembelajaran menulis eksposisi dengan 
menggunakan strategi tabel informasi dengan siswa yang mendapat 
pembelajaran menulis eksposisi tanpa menggunakan strategi tabel 
informasi, ditolak. 
Ha : terdapat perbedaan keterampilan menulis eksposisi yang signifikan antara 
siswa yang mendapat pembelajaran menulis eksposisi dengan menggunakan 
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strategi tabel informasi dengan siswa yang mendapat pembelajaran menulis 
eksposisi tanpa menggunakan strategi tabel informasi, diterima. 
b. Hasil Pengujian Hipotesis Kedua 
Hipotesisi kedua dalam penelitian ini adalah “pembelajaran keterampilan 
menulis eksposisi dengan menggunakan strategi tabel informasi lebih efektif 
daripada pembelajaran keterampilan menulis eksposisi tanpa menggunakan 
strategi tabel informasi pada siswa kelas X MAN Yogyakarta III”. Hipotesis 
tersebut adalah hipotesis alternatif (Ha). Pengujian hipotesis tersebut dilakukan 
dengan mengubah Ha menjadi hipotesis nol (Ho), yang berbunyi “pembelajaran 
keterampilan menulis eksposisi dengan menggunakan strategi tabel informasi 
tidak lebih efektif daripada pembelajaran keterampilan menulis eksposisi tanpa 
menggunakan strategi tabel informasi pada siswa kelas X MAN Yogyakarta III”. 
Keefektifan strategi tabel informasi dalam pembelajaran keterampilan 
menulis eksposisi dapat diketahui dengan mencari perbedaan skor pretest dan skor 
posttest kelompok eksperimen. Keefektifan strategi tabel informasi dalam 
pembelajaran keterampilan menulis eksposisi dapat diketahui dengan mencari 
perbedaan skor pretest dan skor posttest kelompok eksperimen. Analisis data yang 
digunakan adalah uji-t berhubungan. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan 
bantuan komputer program SPSS versi 16.0. Rangkuman hasil analisis uji-t dapat 
dilihat pada Tabel 30 halaman 65. 
Hasil analisis uji-t data pretest dan posttest keterampilan menulis 
eksposisi kelompok eksperimen diperoleh t`hitung sebesar 7,840 dengan db = 25 
dan diperoleh nilai p sebesar 0,000 pada taraf signifikansi 0,05 (5%). Nilai p lebih 
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kecil dari taraf signifikansi (0,000 < 0,05). Berdasarkan perhitungan tersebut, 
dapat disimpulkan hasil uji hipotesis sebagai berikut. 
Ho :  pembelajaran keterampilan menulis eksposisi dengan menggunakan strategi 
tabel informasi tidak lebih efektif daripada pembelajaran menulis eksposisi 
tanpa menggunakan strategi tabel informasi, ditolak. 
Ha :  pembelajaran keterampilan menulis eksposisi dengan menggunakan strategi 
tabel informasi lebih efektif daripada pembelajaran menulis eksposisi tanpa 
menggunakan strategi tabel informasi, diterima. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MAN Yogyakarta III. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MAN Yogyakarta III. Kelas XA dan 
kelas XC dipilih sebagai sampel dalam penelitian ini. Pemilihan sampel dilakukan 
dengan cara Simple Random Sampling. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 52 
siswa, 26 siswa sebagai kelompok eksperimen dan 26 siswa sebagai kelompok 
kontrol. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan 
keterampilan menulis karangan eksposisi antara kelompok yang diberi 
pembelajaran dengan menggunakan strategi tabel informasi dan kelompok yang 
diberi pembelajaran tanpa menggunakan strategi tabel informasi dalam 
pembelajaran menulis karangan eksposisi siswa kelas X MAN Yogyakarta III. 
Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan strategi tabel 





1. Deskripsi Kondisi Awal Keterampilan Menulis Karangan Eksposisi 
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Kondisi awal kedua kelompok dalam penelitian ini diketahui dengan 
melakukan pretest keterampilan menulis karangan eksposisi. Peneliti 
mengumpulkan data menggunakan instrumen penelitian berupa pedoman 
penyekoran tes menulis karangan eksposisi. Dari hasil pengumpulan data tersebut 
diperloleh skor pretest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.  
Skor tertinggi yang dicapai kelompok kontrol adalah 77 dan skor 
terendah 36 dengan skor rata-rata (mean) sebesar 56,08; mode sebesar 66,00; skor 
tengan (median) 57,50; dan standar deviasi sebesar 11,527. Skor tertinggi yang 
dicapai kelompok eksperimen adalah 78 dan skor terendah sebesar 41 dengan skor 
rata-rata (mean) sebesar 58,62; mode sebesar 56,00; skor tengah (median) sebesar 
57,50; dan standar deviasi sebesar 9,733. Dari hasil tersebut dapat diketahui 
bahwa skor tes menulis karangan eksposisi kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol masih rendah.  
Ada beberapa faktor yang menyebabkan hasil karangan eksposisi siswa 
masih rendah. Faktor tersebut diantaranya, karangan eksposisi yang ditulis siswa, 
baik pada kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen belum mengarah pada 
jenis karangan eksposisi. Sebagian besar karangan siswa berisi pendapat penulis 
dengan karangannya. Contoh kesalahan dapat dilihat dalam paragraf berikut ini. 
72 
 
       
(PRE/KK/Xc: 03) 
  
Paragraf (1) tersebut berupa pendapat yang berusaha mempengaruhi 
orang lain, sehingga lebih bersifat persuasif, bukan memaparkan layaknya 
karangan eksposisi. Selain itu, terdapat kesalahan kata baku yaitu berupa kata 
“tapi” yang seharusnya adalah “tetapi”. Hasil karangan dapat dilihat pada 
lampiran 21 halaman 180. 
Kesalahan lainnya, yakni pengembangan paragraf dalam karangan 
kurang lancar dapat dilihat dari tiga hal. Pertama, hasil karangan siswa hanya 
sedikit, hanya terdiri dari satu atau dua kalimat. Kedua, ada beberapa siswa yang 
hanya menghasilkan satu paragraf dalam satu karangan. Ketiga, ada beberapa 
siswa yang menulis sebuah karangan dalam bentuk poin per poin. Contoh 
kesalahan dapat dilihat dalam paragraf berikut ini. 













Paragraf (2) tersebut belum memenuhi persyaratan sebagai sebuah 
paragraf, karena hanya terdiri dari dua kalimat saja.  Begitu juga pada paragraf (3) 
di atas, belum memenuhi persyaratan sebuah karangan, karena hanya terdiri dari 
satu paragraf singkat. Pada paragraf (4) pun mengalami kejanggalan, karena 
penulisan karangannya hanya ditulis poin per poin tanpa ada pembukaan dan 
penutup, langsung pada isinya. Hasil karangan dapat dilihat pada lampiran 19 
halaman 155, lampiran 21 halaman 188, dan lampiran 21 halaman 179. 
Penulisan ejaan dalam kalimat terdapat banyak kekeliruan. Kesalahan 
penulisan ejaan dapat dilihat dari empat hal. Pertama, kesalahan penulisan tanda 
baca. Kedua, kesalahan penulisan huruf  kapital. Ketiga, penggunaan konjungsi 
belum tepat. Keempat, penulisan kata tidak baku. Contoh kesalahan dapat dilihat 







Dalam paragraf (5) tersebut terdapat kesalahan tanda baca. Kesalahan 
pertama, sebelum kata “murah” seharusnya diikuti tanda titik (.) bukan tanda 
koma (,). Setelah kata “jadi” seharusnya diikuti tanda koma (,) sebagai 
kesimpulan dari sebuah paragraf. Kesalahan kedua, terdapat pemborosan kata, 
yaitu pada kata “ini” dan “disini” seharusnya dipilih salah satu saja, agar kalimat 
tidak rancu. Kesalahan ketiga, pada kata penghubung “dan” seharusnya tidak 
boleh berada pada awal kalimat, karena merupakan kata penghubung yang 
harusnya berada pada tengah kalimat. Kesalahan keempat, yaitu pada kata “tapi” 
seharusnya “tetapi” yang tidak boleh berada pada awal kalimat. Hasil karangan 
dapat dilihat pada lampiran 19 halaman 152. 
Kesalahan pekerjaan siswa juga seringkali dijumpai kata-kata yang 
disingkat untuk memudahkan penulisannya. Terdapat juga kesalahan penulisan 






 (PRE/KE/Xa: 09) 
 
Pada paragraf (6) tersebut terdapat kesalahan penggunaan kata 
penghubung “yang” seharusnya tidak disingkat. Kesalahan kedua, penulisan huruf 
kapital, terjadi kesalahan pada penulisan kata “facebook”, “dengan” yang 
seharusnya diawali dengan huruf kapital sebagai permulaan sebuah kalimat. Hasil 
karangan dapat dilihat pada lampiran 21 halaman 186. 





Dalam paragraf (7) di atas terdapat kesalahan penggunaan kata “hal2”, 
“situs2” yang seharusnya ditulis lengkap seperti “hal-hal”, dan “situs-situs”. Hasil 








Dalam paragraf (8)  tersebut terdapat kesalahan penulisan kata baku pada 
kata “jaman” yang seharusnya “zaman. Kesalahan lainnya pada penggunaan kata 
majemuk “beraneka ragam” yang seharusnya digabung “beranekaragam”. Hasil 
karangan selengkapanya dapat dilihat pada lampiran 19 halaman 158. 
Pretest keterampilan menulis eksposisi kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen juga digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
kemampuan menulis eksposisi awal antara kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen dengan rumus uji-t. Dari hasil perhitungan tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan keterampilan menulis eksposisi awal antara kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa antara kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen memiliki tingkat keterampilan menulis yang setara. 
2. Keterampilan Menulis Karangan Eksposisi antara Kelompok yang 
Diajar Menulis Menggunakan Strategi Tabel informasi dan Kelompok 
yang Diajar Menulis Tanpa Menggunakan Strategi Tabel informasi 
 
Hasil pretest keterampilan menulis eksposisi kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 
tingkat keterampilan menulis eksposisi antara kedua kelompok tersebut. Hal ini 




yang sama. Setelah kedua kelompok dianggap sama, maka masing-masing 
diberikan perlakuan.  
Siswa kelompok eksperimen mendapat pembelajaran menulis 
menggunakan strategi tabel informasi. Pada kelompok eksperimen, siswa yang 
menggunakan strategi tabel informasi dapat mengembangkan sendiri konsep dan 
fakta dalam materi pembelajaran yang telah diterapkan oleh peneliti. 
Setelah mendapat pembelajaran menulis ekpsosisi siswa kelompok 
eksperimen mengalami perbedaan yang cukup tinggi, sedangkan siswa kelompok 
kontrol yang tidak menggunakan strategi tabel informasi mengalami perbedaan 
yang lebih kecil dari kelompok eksperimen. Diketahui skor rata-rata pretest kelas 
kontrol sebesar 56,08 dan skor rata-rata posttest kelas kontrol sebesar 60,46 yang 
berarti terjadi perbedaan keterampilan menulis eksposisi sebesar 4,38. 
Pada kelompok eksperimen diketahui skor rata-rata pretest sebesar 58,62 
dan skor rata-rata posttest sebesar 71,12. Dari hasil tersebut, kelas eksperimen 
mengalami kenaikan sebesar 12,05. Hal ini menandakan bahwa keterampilan 
menulis eksposisi siswa kelompok eksperimen mengalami kenaikan yang lebih 
besar daripada kelompok kontrol. 
Uji-t antara skor posttest kelompok kontrol dan posttest kelompok 
eksperimen menunjukkan t`hitung (th) adalah 3,923 dengan db = 50 dan diperoleh 
nilai p sebesar  0,000 pada taraf signifikansi 0,05 (5%). Nilai p lebih kecil dari 
taraf signifikansi 0,05 (p: 0,000 < 0,05). Dengan demikian, hasil uji-t 
menunjukkan bahwa ada perbedaan keterampilan menulis eksposisi yang 
signifikan antara kelompok eksperimen yang mendapat pembelajaran dengan 
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menggunakan strategi tabel informasi dan kelompok kontrol yang tidak mendapat 
pembelajaran dengan menggunakan strategi tabel informasi. Perhitungan tersebut 
menunjukkan bahwa kelompok eksperimen diberi perlakuan dengan strategi tabel 
informasi dalam keterampilan menulis eksposisi, sedangkan kelompok kontrol 
tanpa menggunakan strategi tabel informasi. 
Berdasarkan perhitungan rumus statistik uji-t sampel bebas data posttest 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dengan program SPSS versi 16.0 
menghasilkan taraf signifikansi sebesar 0,000. Nilai taraf signifikansi tersebut 
menunjukkan adanya perbedaan yang sangat signifikan antara skor rata-rata 
hitung posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Dengan demikian, 
perbedaan yang signifikan tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara 
siswa kelas X MAN Yogyakarta III yang mendapat pembelajaran keterampilan 
menulis eksposisi menggunakan strategi tabel informasi dan siswa kelas X MAN 
Yogyakarta III yang mendapat pembelajaran keterampilan menulis eksposisi 
menggunakan teknik konvensional. 
Perbedaan keterampilan menulis siswa pada kelompok eksperimen 
ditunjukkan oleh beberapa hal, diantaranya pengembangan kalimat menjadi 
paragraf dan pengembangan paragraf menjadi karangan eksposisi lebih 
meningkat. Hal ini dapat dilihat dari jumlah paragraf yang dihasilkan siswa 
meningkat pesat dibandingkan hasil pada saat pretest. Sebagai contohnya adalah 






Paragraf 9 di atas menunjukkan bahwa pengembangan paragraf yang 
dihasilkan siswa sudah terlihat logis. Hal ini dapat dilihat dari kekohesifan dan 
kekoherensifan, baik antarkalimat dalam satu paragraf maupun antarparagraf  
dalam satu karangan. Penggunaan ejaan lebih tepat dan hanya terjadi sedikit 
kesalahan. Hasil karangan dapat dilihat pada lampiran 20 halaman 165. 
Pada kelompok kontrol juga ada perbedaan, tetapi tidak sesignifikan 
kelompok eksperimen. Perbedaan ini ditunjukkan oleh beberapa hal, diantaranya 
penggunaan ejaan yang masih terjadi kesalahan. Contoh kesalahan, dapat dilihat 




Paragraf 10 di atas menunjukkan bahwa pada saat posttest kelompok 
kontrol masih terdapat kesalahan penggunaan huruf kapital. Kesalahan pertama, 
terdapat pada kata “Transportasi”, seharusnya tidak menggunakan huruf kapital 
karena kata tersebut berada di tengah kalimat. Kesalahan kedua pada penulisan 
kata “berbagai”, penulisan tersebut seharusnya di awali huruf kapital karena 
berada di awal kalimat. Hasil karangan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 





Dari pernyataan di atas terlihat jelas bahwa terdapat perbedaan 
keterampilan menulis eksposisi antara kelompok yang diberi perlakuan dengan 
menggunakan strategi tabel informasi dan kelompok yang diberi perlakuan 
konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan penelitian telah tercapai. Hasil 
data tabulasi posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat dilihat 
pada lampiran 4 halaman 94. 
3. Tingkat Keefektifan Penggunaan Strategi Tabel informasi pada 
Pembelajaran Keterampilan Menulis Eksposisi Siswa Kelas X MAN 
Yogyakarta III 
 
Keefektifan strategi pembelajaran tabel informasi pada pembelajaran 
keterampilan menulis eksposisi kelompok eksperimen dalam penelitian ini 
diketahui dengan rumus uji-t berhubungan antara pretest dan posttest kelompok 
eksperimen. Hasil perhitungan uji-t menunjukkan data pretest dan posttest 
keterampilan menulis eksposisi kelompok eksperimen diperoleh nilai t`hitung (th) 
adalah 7,840 dengan db 25 diperoleh nilai p 0,000. Nilai p lebih kecil dari 0,05 (p: 
0,000 < 0,05). Dengan demikian hasil uji-t berhubungan tersebut menunjukkan 
bahwa pembelajaran menulis eksposisi dengan menggunakan strategi tabel 
informasi pada kelompok eksperimen lebih efektif daripada pembelajaran menulis 
karangan eksposisi tanpa menggunakan strategi tabel informasi pada kelompok 
kontrol. 
 Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Sri Jantiningsih (2011) 
dengan judul “Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair -
Square dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Eksposisi Siswa Kelas X SMA 
Negeri 1 Godean”. Kesimpulan dari penelitian eksperimen ini yaitu penggunaan 
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model pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Square lebih efektif 
dibandingkan tanpa menggunakan tipe Think-Pair-Square.  
Selain itu,  penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan 
Anita Puji Astuti (2011) dengan judul “Keefektifan Metode Jigsaw II Plus Dalam 
Pembelajaran Menulis Eksposisi Dari Sumber Media Massa Siswa Kelas X SMA 
Negeri 1 Turi, Sleman”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
pembelajaran keterampilan menulis eksposisi dari sumber media massa 
menggunakan metode Jigsaw II Plus lebih efektif daripada pembelajaran 
keterampilan menulis eksposisi dari sumber media massa tanpa menggunakan 
metode Jigsaw II Plus. 
Hasil dari penelitian pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa 
penggunaan strategi tabel informasi lebih efektif dalam pembelajaran 
keterampilan menulis karangan eksposisi. Strategi tabel informasi  berupa tabel 
kosong yang akan diisi siswa dengan informasi-informasi yang mereka miliki dan 
yang mereka peroleh mengenai suatu tema sehingga membantu siswa untuk dapat 
mengembangkan ide-ide mereka kedalam bentuk karangan eksposisi. Maka dari 
itu, penggunaan strategi tabel informasi efektif digunakan dalam pembelajaran 
menulis karangan eksposisi dibandingkan tanpa menggunakan strategi tabel 
informasi. Penggunaan strategi tabel informasi ini merupakan salah satu alternatif 
bagi guru untuk mengajarkan menulis karangan eksposisi agar siswa tidak merasa 
bosan dan dapat menumbuhkan minat serta memotivasi siswa dalam belajar, 
khususnya menulis karangan eksposisi. Maka dari itu, dengan menggunakan 
strategi tabel informasi  menjadikan siswa lebih antusias dalam belajar. 
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Penggunaan strategi ini telah teruji efektif dalam pembelajaran keterampilan 
menulis karangan eksposisi. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini terbatas pada ruang lingkup yang hanya dilakukan di MAN 
Yogyakarta III. Keterbatasan pada penelitian ini pun terdapat pada pembelajaran 
keterampilan menulis karangan eksposisi siswa kelas X dengan satu kelompok 
eksperimen dan satu kelompok kontrol.  
Penelitian ini juga masih terbatas pada jumlah siswa dalam satu kelas 
yang hanya berjumlah 26 anak, sementara salah satu syarat perhitungan statistik 
yang baik adalah sampel dalam satu kelas penelitian berjumlah minimal 30 siswa. 
Selain itu,  perlakuan yang dilakukan sebanyak 4 kali ternyata membuat siswa 
jenuh ketika menulis karangan eksposisi. Akan tetapi, hal itu bisa diatasi dengan 
bantuan guru yang memotivasi siswa untuk berpartisipasi dan berperan aktif 







Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan, 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 
1. Terdapat perbedaan keterampilan menulis eksposisi yang signifikan antara 
siswa kelas X MAN Yogyakarta III yang mendapat pembelajaran 
menggunakan strategi tabel informasi dan siswa kelas X MAN Yogyakarta III 
yang mendapat pembelajaran tanpa menggunakan strategi tabel informasi. 
Perbedaan keterampilan menulis eksposisi tersebut ditunjukkan dengan hasil 
uji-t sampel bebas antara skor posttest kelompok eksperimen dan skor posttest 
kelompok kontrol yaitu hasil perhitungannya yang menunjukkan bahwa t`hitung 
(th) sebesar 3,923 dengan db=50 dan diperoleh nilai p sebesar  0,000 pada 
taraf signifikansi 0,05 (5%). Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (p: 
0,000 < 0,05). Dengan demikian, hasil uji-t menunjukkan bahwa ada 
perbedaan keterampilan menulis eksposisi yang signifikan antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. 
2. Strategi pembelajaran tabel informasi dalam pembelajaran keterampilan 
menulis eksposisi lebih efektif dibandingkan pembelajaran tanpa 
menggunakan strategi tabel informasi. Keefektifan strategi pembelajaran tabel 
informasi pada pembelajaran keterampilan menulis eksposisi kelompok 
eksperimen dalam penelitian ini diketahui dengan rumus uji-t berhubungan 
antara pretest dan posttest kelompok eksperimen. Hasil perhitungan uji-t 
menunjukkan data pretest dan posttest keterampilan menulis eksposisi 
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kelompok eksperimen diperoleh nilai t`hitung (th) adalah 7,840 dengan db 25 
diperoleh nilai p sebesar 0,000. Nilai p lebih kecil dari 0,05 (p: 0,000 < 0,05). 
Dengan demikian, hasil uji-t berhubungan tersebut menunjukkan bahwa 
pembelajaran menulis eksposisi dengan menggunakan strategi tabel informasi 
pada kelompok eksperimen lebih efektif daripada pembelajaran menulis 
karangan eksposisi tanpa menggunakan strategi tabel informasi pada 
kelompok kontrol. 
B. Implikasi 
Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran keterampilan menulis 
eksposisi dengan menggunakan strategi tabel informasi lebih efektif daripada 
pembelajaran menulis eksposisi tanpa menggunakan strategi tabel informasi. Oleh 
karena itu, dalam pembelajaran keterampilan menulis eksposisi perlu 
memanfaatkan strategi yang dapat memfokuskan perhatian siswa pada 
pembelajaran menulis, salah satunya adalah strategi tabel informasi.  
C. Saran 
Berdasarkan implikasi di atas, maka saran dari hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Perlu diadakan penelitian selanjutnya untuk mengetahui pemanfaatan strategi 
tabel informasi dalam pembelajaran keterampilan menulis eksposisi dengan 
populasi yang lebih luas. 
2. Strategi tabel informasi dapat dijadikan salah satu alternatif untuk 
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Data Skor Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis 


















Data Skor Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis 
Karangan Eksposisi Kelompok Eksperimen 
 
No. Urut Pretest Posttest 
1.  66 79 
2. 57 70 
3. 46 83 
4. 75 77 
5. 52 69 
6. 66 80 
7. 51 63 
8. 67 82 
9. 43 72 
10. 48 61 
11. 56 58 
12. 41 55 
13. 63 80 
14. 78 82 
15. 57 63 
16. 62 68 
17. 62 71 
18. 58 67 
19. 68 75 
20. 56 61 
21. 56 80 
22. 75 90 
23. 46 60 
24. 62 69 
25. 54 70 








Data Skor Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis 
















Data Skor Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis 
Karangan Eksposisi Kelompok Kontrol 
 
No. Urut Pretest Posttest 
1.  39 50 
2. 39 46 
3. 67 72 
4. 66 67 
5. 69 78 
6. 66 68 
7. 50 51 
8. 66 70 
9. 62 74 
10. 66 53 
11. 45 55 
12. 68 71 
13. 48 50 
14. 47 54 
15. 69 71 
16. 36 44 
17. 39 42 
18. 55 58 
19. 46 57 
20. 63 68 
21. 56 59 
22. 51 54 
23. 59 60 
24. 48 59 
25. 77 78 







Data Skor Pretest Keterampilan Menulis Karangan Eksposisi 










Data Skor Pretest Keterampilan Menulis Karangan Eksposisi 
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
No. Urut Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
1.  39 66 
2. 39 57 
3. 67 46 
4. 66 75 
5. 69 52 
6. 66 66 
7. 50 51 
8. 66 67 
9. 62 43 
10. 66 48 
11. 45 56 
12. 68 41 
13. 48 63 
14. 47 78 
15. 69 57 
16. 36 62 
17. 39 62 
18. 55 58 
19. 46 68 
20. 63 56 
21. 56 56 
22. 51 75 
23. 59 46 
24. 48 62 
25. 77 54 







Data Skor Posttest Keterampilan Menulis Karangan 











Data Skor Posttest Keterampilan Menulis Karangan Eksposisi 






No. Urut Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen 
1. 50 79 
2. 46 70 
3. 72 83 
4. 67 77 
5. 78 69 
6. 68 80 
7. 51 63 
8. 70 82 
9. 74 72 
10. 53 61 
11. 55 58 
12. 71 55 
13. 50 80 
14. 54 82 
15. 71 63 
16. 44 68 
17. 42 71 
18. 58 67 
19. 57 75 
20. 68 61 
21. 59 80 
22. 54 90 
23. 60 60 
24. 59 69 
25. 78 70 





Data-Data Skor Siswa dalam Keterampilan Menulis Karangan Eksposisi 







Data-Data Skor Siswa dalam Keterampilan Menulis Karangan Eksposisi 

























1.  Isi 13 13 14 14 15 16 21 22 22 23 23 24 
Organisasi 7 8 7 8 8 10 12 13 13 14 15 15 
Kosakata 8 8 9 9 10 10 16 15 15 16 17 18 
P. Bahasa 8 9 8 8 8 9 10 10 11 11 12 14 
Mekanik 3 4 4 5 5 5 7 6 7 7 8 8 
Jumlah 39 42 42 44 46 50 66 66 68 71 75 79 
2.  Isi 13 14 14 14 14 15 20 20 21 17 17 17 
Organisasi 7 7 8 8 9 9 12 11 11 12 13 14 
Kosakata 8 9 7 7 8 8 9 9 10 11 14 17 
P. Bahasa 8 8 8 9 9 10 10 11 13 15 15 15 
Mekanik 3 3 4 4 4 4 6 7 7 8 7 7 
Jumlah 39 41 41 42 44 46 57 58 62 63 66 70 
3.  Isi 19 20 20 20 20 20 16 18 21 24 25 27 
Organisasi 13 14 13 13 13 13 10 12 14 15 16 18 
Kosakata 14 15 16 16 16 17 9 10 12 13 14 15 
P. Bahasa 15 13 13 14 14 14 7 11 12 14 16 17 
Mekanik 6 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 6 
Jumlah 67 67 66 68 67 68 46 55 64 71 76 83 
4.  Isi 21 20 18 18 19 19 23 23 23 24 24 24 
Organisasi 14 13 14 14 14 15 16 16 15 16 16 16 
Kosakata 16 11 13 12 14 14 14 15 16 17 17 18 
P. Bahasa 9 9 10 10 11 12 15 15 9 10 11 12 
Mekanik 6 5 6 6 7 7 7 7 9 9 9 7 
Jumlah 66 58 61 60 65 67 75 76 76 76 77 77 
5.  Isi 14 16 18 19 21 23 16 17 18 20 21 22 
Organisasi 10 11 13 14 16 18 13 14 14 15 16 17 
 
 
Kosakata 7 9 10 13 15 17 9 10 12 13 11 10 
P. Bahasa 9 10 11 11 12 13 10 10 11 12 13 14 
Mekanik 3 4 5 5 6 7 4 4 5 6 6 6 
Jumlah 43 50 57 62 70 78 52 55 60 66 67 69 
6.  Isi 21 20 20 21 22 22 20 20 20 21 21 22 
Organisasi 12 13 13 16 16 17 16 16 15 16 16 16 
Kosakata 16 15 12 13 14 14 13 14 15 14 15 17 
P. Bahasa 12 12 11 12 10 10 11 12 15 15 16 17 
Mekanik 5 5 5 5 5 5 7 7 7 7 7 8 
Jumlah 66 66 67 67 67 68 66 69 72 73 75 80 
7.  Isi 14 15 15 15 16 17 16 16 17 17 18 19 
Organisasi 10 11 11 12 12 12 13 13 13 14 15 16 
Kosakata 12 9 9 10 9 8 9 9 9 9 10 11 
P. Bahasa 9 9 9 9 9 9 8 8 8 8 9 10 
Mekanik 5 5 5 5 5 5 5 6 6 6 6 7 
Jumlah 50 50 50 51 51 51 51 52 53 54 58 63 
8. Isi 20 20 20 20 21 21 23 25 24 25 26 27 
Organisasi 16 16 16 17 17 17 13 14 15 15 16 17 
Kosakata 13 13 13 13 12 13 12 11 12 14 15 16 
P. Bahasa 11 11 12 12 12 12 13 13 13 14 14 15 
Mekanik 7 7 7 7 7 7 6 5 6 6 6 7 
Jumlah 66 67 68 69 69 70 67 68 70 73 77 82 
9. Isi 14 15 16 18 20 22 15 17 18 19 19 20 
Organisasi 12 16 13 14 15 16 9 12 14 14 15 15 
Kosakata 16 11 12 12 11 12 8 10 12 15 12 13 
P. Bahasa 14 14 15 15 16 17 8 11 12 14 15 17 
Mekanik 6 6 7 6 7 7 3 4 4 5 6 7 
Jumlah 62 62 63 65 69 74 43 54 60 67 67 72 
10. Isi 22 21 22 22 15 17 16 16 17 18 19 20 
Organisasi 14 14 14 14 12 14 8 9 9 10 10 10 
Kosakata 11 10 10 10 10 10 9 8 9 11 9 9 
P. Bahasa 13 13 13 13 13 13 10 11 11 12 13 15 
Mekanik 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 7 
Jumlah 66 63 64 64 55 53 48 49 51 56 57 61 
 
 
11. Isi 15 15 15 16 16 17 15 15 16 16 17 18 
Organisasi 10 11 12 12 13 14 10 11 11 11 12 12 
Kosakata 7 7 8 9 9 10 13 12 11 11 11 10 
P. Bahasa 8 8 8 8 9 9 12 12 12 12 11 12 
Mekanik 5 5 5 5 5 5 6 6 6 6 6 6 
Jumlah 45 46 48 50 52 55 56 56 56 56 57 58 
12. Isi 23 22 22 22 22 23 14 14 15 16 16 16 
Organisasi 15 15 15 16 16 16 8 9 9 10 10 10 
Kosakata 13 13 13 13 13 13 8 9 10 11 11 12 
P. Bahasa 12 13 13 12 12 12 8 8 8 9 9 10 
Mekanik 5 5 5 6 6 6 3 4 5 6 7 7 
Jumlah 68 69 69 70 70 71 41 44 47 52 53 55 
13. Isi 17 17 17 17 18 18 15 16 18 20 21 22 
Organisasi 9 9 10 10 10 10 13 13 14 14 15 16 
Kosakata 8 9 9 9 9 9 15 15 15 15 16 17 
P. Bahasa 9 9 8 8 8 8 14 14 14 15 16 17 
Mekanik 5 5 5 5 5 5 6 7 7 7 7 8 
Jumlah 48 49 49 49 50 50 63 65 68 71 75 80 
14. Isi 16 16 17 16 16 17 25 25 25 26 26 26 
Organisasi 10 11 11 11 12 12 16 16 16 16 16 16 
Kosakata 8 8 8 9 9 9 14 14 14 14 15 15 
P. Bahasa 9 10 10 10 10 10 15 15 15 15 16 17 
Mekanik 4 5 5 6 6 6 7 7 7 7 8 8 
Jumlah 47 50 51 52 53 54 78 78 78 79 81 82 
15. Isi 22 20 18 17 16 16 18 18 20 19 20 21 
Organisasi 12 13 14 16 17 18 12 13 16 16 16 16 
Kosakata 16 17 17 17 17 17 11 10 7 8 8 8 
P. Bahasa 14 13 13 13 13 13 10 11 11 12 12 12 
Mekanik 5 6 7 7 7 7 6 6 6 6 6 6 
Jumlah 69 69 69 70 70 71 57 58 60 61 62 63 
16. Isi 13 13 14 14 14 15 19 20 22 23 23 23 
Organisasi 7 8 8 8 9 9 15 15 15 15 16 16 
Kosakata 7 7 7 8 8 8 10 10 10 10 11 12 
P. Bahasa 7 8 8 8 8 8 13 13 12 10 10 10 
 
 
Mekanik 2 3 3 3 4 4 5 5 6 7 7 7 
Jumlah 36 39 40 41 42 44 62 63 65 65 67 68 
17. Isi 13 13 14 14 14 14 21 22 22 23 23 23 
Organisasi 9 9 9 9 8 9 10 12 12 14 15 15 
Kosakata 8 7 7 7 7 7 13 10 11 10 11 12 
P. Bahasa 7 7 7 7 7 7 12 12 13 14 14 14 
Mekanik 2 3 3 4 5 5 6 7 7 7 7 7 
Jumlah 39 39 40 41 41 42 62 63 65 68 70 71 
18. Isi 15 16 16 16 17 17 18 19 19 20 20 21 
Organisasi 12 12 12 12 12 12 13 13 13 13 15 17 
Kosakata 10 10 10 11 11 10 10 11 11 12 12 12 
P. Bahasa 12 12 12 12 12 12 13 12 12 10 12 12 
Mekanik 6 6 6 6 6 7 4 4 5 4 5 5 
Jumlah 55 56 56 57 57 58 58 59 60 62 64 67 
19. Isi 13 14 15 15 16 17 24 20 20 20 21 22 
Organisasi 11 12 13 13 14 14 15 15 15 16 16 16 
Kosakata 8 8 8 9 9 10 11 13 14 16 16 16 
P. Bahasa 9 9 9 9 9 10 12 13 13 14 13 14 
Mekanik 5 6 6 6 6 6 6 7 7 7 7 7 
Jumlah 46 49 51 52 54 57 68 68 69 71 73 75 
20. Isi 15 16 17 18 17 18 15 16 17 18 18 18 
Organisasi 13 13 13 13 13 13 11 11 11 12 12 13 
Kosakata 15 12 12 12 13 13 11 10 11 10 10 10 
P. Bahasa 14 16 16 16 17 17 12 12 13 13 13 13 
Mekanik 6 7 7 7 7 7 7 7 7 6 7 7 
Jumlah 63 64 65 66 67 68 56 57 59 59 60 61 
21. Isi 15 16 16 17 16 17 14 18 21 25 26 27 
Organisasi 10 8 8 8 9 9 13 15 16 17 17 17 
Kosakata 13 14 14 14 14 14 11 12 12 13 13 13 
P. Bahasa 12 12 13 13 12 13 13 14 15 16 16 16 
Mekanik 6 6 6 6 6 6 5 6 6 7 7 7 
Jumlah 56 56 57 58 58 59 56 65 70 78 79 80 
 
 
22. Isi 18 17 17 17 17 17 24 24 25 26 27 28 
Organisasi 12 10 10 10 9 10 16 16 16 16 17 18 
Kosakata 10 10 10 10 10 11 14 14 15 15 16 17 
P. Bahasa 8 10 10 11 11 11 15 15 15 15 16 17 
Mekanik 3 4 5 5 5 5 6 7 7 8 8 9 
Jumlah 51 51 52 53 53 54 75 76 78 81 84 90 
23. Isi 20 16 16 17 17 17 14 14 14 15 15 16 
Organisasi 11 14 13 14 12 16 9 10 11 12 12 13 
Kosakata 12 11 11 10 11 10 10 11 12 13 13 13 
P. Bahasa 10 12 11 10 12 11 8 9 10 11 12 12 
Mekanik 6 7 9 9 8 6 5 5 5 5 6 6 
Jumlah 59 60 60 60 60 60 46 49 52 56 58 60 
24. Isi 15 12 12 13 13 13 20 20 20 20 21 21 
Organisasi 10 12 10 11 11 11 11 11 12 12 12 12 
Kosakata 11 12 12 13 13 14 13 13 13 14 14 14 
P. Bahasa 8 9 11 11 12 14 12 13 14 15 15 15 
Mekanik 4 5 7 6 7 7 6 6 6 6 6 7 
Jumlah 48 50 52 54 56 59 62 63 65 67 68 69 
25. Isi 25 23 23 22 25 26 18 19 19 20 22 24 
Organisasi 15 16 14 15 14 14 10 11 12 13 13 14 
Kosakata 16 17 15 18 15 15 8 9 9 10 12 13 
P. Bahasa 15 15 18 16 17 17 12 12 13 12 13 13 
Mekanik 6 6 7 6 7 6 6 5 5 5 5 6 
Jumlah 77 77 77 77 78 78 54 56 58 60 65 70 
26. Isi 15 16 17 20 20 20 17 18 19 20 20 20 
Organisasi 12 14 15 14 14 14 13 13 13 13 13 13 
Kosakata 14 14 12 11 11 12 10 10 10 10 10 10 
P. Bahasa 13 12 11 11 12 11 12 12 12 12 13 14 
Mekanik 5 6 7 6 6 6 7 6 6 6 7 7 





Distribusi Sebaran Data 





Distribusi Sebaran Data Pretest Kontrol 
[Data Kelompok Kontrol]  
Statistics 
Kemampuan Awal Kelompok Kontrol 
N Valid 26 
Missing 0 
Mean 56.08 
Std. Error of Mean 2.261 
Median 57.50 
Mode 66 
Std. Deviation 11.527 
Variance 132.874 
Skewness -.184 
Std. Error of Skewness .456 
Kurtosis -1.135 







Kemampuan Awal Kelompok Kontrol 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 36 1 3.8 3.8 3.8 
39 3 11.5 11.5 15.4 
45 1 3.8 3.8 19.2 
46 1 3.8 3.8 23.1 
47 1 3.8 3.8 26.9 
48 2 7.7 7.7 34.6 
50 1 3.8 3.8 38.5 
51 1 3.8 3.8 42.3 
55 1 3.8 3.8 46.2 
56 1 3.8 3.8 50.0 
59 1 3.8 3.8 53.8 
61 1 3.8 3.8 57.7 
62 1 3.8 3.8 61.5 
63 1 3.8 3.8 65.4 
66 4 15.4 15.4 80.8 
67 1 3.8 3.8 84.6 
68 1 3.8 3.8 88.5 
69 2 7.7 7.7 96.2 
77 1 3.8 3.8 100.0 






Distribusi Sebaran Data Pretest Eksperimen 
[Data Kelompok Eksperimen]  
Statistics 
Skor Kemampuan Awal Kelompok Eksperimen 
N Valid 26 
Missing 0 
Mean 58.62 





Std. Deviation 9.733 
Variance 94.726 
Skewness .147 
Std. Error of Skewness .456 
Kurtosis -.394 





a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 
Frequencies Table 
Skor Kemampuan Awal Menulis Eksposisi 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 41 1 3.8 3.8 3.8 
43 1 3.8 3.8 7.7 
46 2 7.7 7.7 15.4 
48 1 3.8 3.8 19.2 
51 1 3.8 3.8 23.1 
52 1 3.8 3.8 26.9 
54 1 3.8 3.8 30.8 
56 3 11.5 11.5 42.3 
57 2 7.7 7.7 50.0 
58 1 3.8 3.8 53.8 
59 1 3.8 3.8 57.7 
62 3 11.5 11.5 69.2 
63 1 3.8 3.8 73.1 
66 2 7.7 7.7 80.8 
67 1 3.8 3.8 84.6 
68 1 3.8 3.8 88.5 
75 2 7.7 7.7 96.2 
78 1 3.8 3.8 100.0 
Total 26 100.0 100.0  





Distribusi Sebaran Data Posttest Kontrol 
[DataKelompokKontrol]  
Statistics 
Skor Akhir Menulis Eksposisi Kel. Kontrol 
N Valid 26 
Missing 0 
Mean 60.46 





Std. Deviation 10.447 
Variance 109.138 
Skewness .041 
Std. Error of Skewness .456 
Kurtosis -1.027 





a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 
Frequencies Table 
Skor Akhir Menulis Eksposisi Kel. Kontrol 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 42 1 3.8 3.8 3.8 
44 1 3.8 3.8 7.7 
46 1 3.8 3.8 11.5 
50 2 7.7 7.7 19.2 
51 1 3.8 3.8 23.1 
53 1 3.8 3.8 26.9 
54 2 7.7 7.7 34.6 
55 1 3.8 3.8 38.5 
57 1 3.8 3.8 42.3 
58 1 3.8 3.8 46.2 
59 2 7.7 7.7 53.8 
60 1 3.8 3.8 57.7 
63 1 3.8 3.8 61.5 
67 1 3.8 3.8 65.4 
68 2 7.7 7.7 73.1 
70 1 3.8 3.8 76.9 
71 2 7.7 7.7 84.6 
72 1 3.8 3.8 88.5 
74 1 3.8 3.8 92.3 
78 2 7.7 7.7 100.0 









Skor Akhir Kemampuan Menulis Eksposisi Eksperimen 
N Valid 26 
Missing 0 
Mean 71.12 
Std. Error of Mean 1.782 
Median 70.00 
Mode 80 
Std. Deviation 9.088 
Variance 82.586 
Skewness .139 
Std. Error of Skewness .456 
Kurtosis -.830 







Skor Akhir Kemampuan Menulis Eksposisi Kelompok Eksperimen 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 55 1 3.8 3.8 3.8 
58 1 3.8 3.8 7.7 
60 1 3.8 3.8 11.5 
61 2 7.7 7.7 19.2 
63 2 7.7 7.7 26.9 
64 1 3.8 3.8 30.8 
67 1 3.8 3.8 34.6 
68 1 3.8 3.8 38.5 
69 2 7.7 7.7 46.2 
70 2 7.7 7.7 53.8 
71 1 3.8 3.8 57.7 
72 1 3.8 3.8 61.5 
75 1 3.8 3.8 65.4 
77 1 3.8 3.8 69.2 
79 1 3.8 3.8 73.1 
80 3 11.5 11.5 84.6 
82 2 7.7 7.7 92.3 
83 1 3.8 3.8 96.2 
90 1 3.8 3.8 100.0 













Rumus Penentuan Besarnya Kelas menggunakan rumus Sturges 
(Sugiyono, 2012: 23). 
K = 1 + 3,3 log 26 
Menghitung Besarnya Kelas untuk Data Distribusi Frekuensi pretest dan 





Dari hasil perhitungan jumlah besarnya kelas tersebut, selanjutnya 
dihitung besar kelas interval masing-masing kelompok. Berikut perhitungannya. 
1. Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan Menulis Eksposisi 
Kelompok Kontrol 
 (Skor tertinggi – skor terendah) + 1 
  Kelas 
(77 – 36) + 1 
  6 
        =       7 
2. Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan Menulis Eksposisi 
Kelompok Eksperimen 
 ( Skor tertinggi – skor terendah) + 1 
  Kelas 
(78– 41) + 1 
 6 
  =  7 
 
3. Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan Menulis Eksposisi 
Kelompok Kontrol 
    (Skor tertinggi – skor terendah) + 1 
       Kelas 
     (78– 42) + 1 
      6 
     =     7 
K  = 1 + 3,3 log N 
   = 1 + 3,3 log 26 
    = 1 + 3,3 . 1,415 
    = 5, 669 
    = 6 
Kelas Interval = 
Kelas Interval = 
Kelas Interval =
   
Kelas Interval 
Kelas Interval = 
Kelas Interval = 
109 
 
4. Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan Menulis Eksposisi 
Kelompok Kontrol 
   (Skor tertinggi – skor terendah) + 1 
     Kelas 
    (90– 55) + 1 
       6 
     =    6 
  
Kelas Interval = 




Data Perhitungan Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest 























Berdasarkan acuan norma, perhitungan kategori kecenderungannya 
sebagai berikut. 
M1 = ½ (skor maksimal + skor minimal) 
SD1 =1/6 (skor maksimal - skor minimal) 
 
Berdasarkan rumus tersebut, maka kecenderungan masing-masing 
kelompok dapat dihitung dalam perhitungan berikut. 





Kategori Rendah    = < M1 - 1.SD1 
    = < 57 – 1.7 
    = < 50 
Kategori Sedang    = (M1 - 1.SD1) sd (M1 + 1.SD1) 
    = (57 – 1.7) sd (57 + 1.7) 
    = 50 sd 64 
Kategori Tinggi    = > M1 + 1.SD1 
   = < 57 + 1.7 





Kategori Rendah = < M1 - 1.SD1 
Kategori Sedang = (M1- 1.SD1) sd (M1 + 1.SD1) 
Kategori Tinggi = > M1 + 1.SD1 
M1 = ½ (77 + 36) 
= 57 




2. Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest  Kelompok Eksperimen 
 
M1 = ½ (78 + 41) 
= 60 
SD1 = 1/6 (78 - 41) 
= 6 
Kategori Rendah    = < M1 - 1.SD1 
    = < 60 – 1.6 
    = < 54 
Kategori Sedang    = (M1 - 1.SD1) sd (M1 + 1.SD1) 
    = (60 – 1.6) sd (60 + 1.6) 
    = 54 sd 66 
Kategori Tinggi    = > M1 + 1.SD1 
   = < 60 + 1.6 
   = > 66 
3. Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Posttest  Kelompok Kontrol 
 
M1 = ½ (78 + 42) 
= 60 
SD1 = 1/6 (78 - 42) 
= 6 
Kategori Rendah    = < M1 - 1.SD1 
    = < 60 – 1.6 
    = < 54 
Kategori Sedang    = (M1 - 1.SD1) sd (M1 + 1.SD1) 
    = (60 – 1.6) sd (60 + 1.6) 
    = 54 sd 66 
Kategori Tinggi    = > M1 + 1.SD1 
   = < 60 + 1.6 







4. Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Posttest  Kelompok Eksperimen 
 
M1 = ½ (90 + 55) 
= 73 
SD1 = 1/6 (90 - 55) 
= 6 
Kategori Rendah    = < M1 - 1.SD1 
    = < 73 – 1.6 
    = < 67 
Kategori Sedang    = (M1 - 1.SD1) sd (M1 + 1.SD1) 
    = (73 – 1.6) sd (73 + 1.6) 
    = 67 sd 79 
Kategori Tinggi    = > M1 + 1.SD1 
   = < 73 + 1.6 
















Uji Normalitas Sebaran Data 

















Uji Normalitas Sebaran Data Pretest Kelompok Kontrol 
 
Descriptives Statistics 
   Statistic Std. Error 
Pretest Kelompok 
Kontrol 
Mean 56.08 2.261 
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 51.42  
Upper Bound 60.73  
5% Trimmed Mean 56.09  
Median 57.50  
Variance 132.874  
Std. Deviation 11.527  
Minimum 36  
Maximum 77  
Range 41  
Interquartile Range 19  
Skewness -.184 .456 
Kurtosis -1.135 .887 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Pretest Kelompok Kontrol .151 26 .129 .940 26 .132 









Uji Normalitas Sebaran Data Pretest Kelompok Eksperimen 
 
Descriptives Statistics 
   
Statistic Std. Error 
Pretest Kelompok 
Eksperimen 
Mean 58.62 1.909 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 54.68 
 
Upper Bound 62.55 
 














Interquartile Range 14 
 
Skewness .147 .456 
Kurtosis -.394 .887 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 





 .977 26 .802 
a. Lilliefors Significance Correction     





Uji Normalitas Sebaran Data Posttest Kelompok Kontrol 
Descriptives Statistics 
   Statistic Std. Error 
Posttest  Kel. 
Kontrol 
Mean 60.46 2.049 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 56.24  
Upper Bound 64.68  
5% Trimmed Mean 60.49  
Median 59.00  
Variance 109.138  
Std. Deviation 10.447  
Minimum 42  
Maximum 78  
Range 36  
Interquartile Range 18  
Skewness .041 .456 
Kurtosis -1.027 .887 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Posttest  Kel. Kontrol .119 26 .200
*
 .962 26 .422 
a. Lilliefors Significance Correction     





Uji Normalitas Sebaran Data Posttest Kelompok Eksperimen 
 
Descriptives Statistics 
   Statistic Std. Error 
Posttest Kelompok 
Eksperimen 
Mean 71.12 1.782 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 67.44  
Upper Bound 74.79  
5% Trimmed Mean 71.01  
Median 70.00  
Variance 82.586  
Std. Deviation 9.088  
Minimum 55  
Maximum 90  
Range 35  
Interquartile Range 17  
Skewness .139 .456 
Kurtosis -.830 .887 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 





 .968 26 .572 
a. Lilliefors Significance Correction     



























Uji Homogenitas Varians Pretest  
 
Test of Homogeneity of Variances 
 
 Test of Homogeneity of Variances 
 Skor Hasil Tes  Pretest   
 Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 




Skor Hasil Tes Pretest 
 Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Pretest Between 
Groups 
83.769 1 83.769 .736 .395 
 Within 
Groups 
5690.000 50 113.800 
  





Uji Homogenitas Varians Posttest  
 
Test of Homogeneity of Variances 
 
 Test of Homogeneity of Variances 
 Skor Hasil Tes Posttest   
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 




Skor Hasil Tes Posttest 
Posttest 
Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
 Between Groups 1475.558 1 1475.558 15.392 .000 
 Within Groups 4793.115 50 95.862   







Uji-t Antarkelompok Perlakuan 























Pretest  Menulis Eksposisi N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Skor Hasil Tes  Pretest Eksperimen 26 58.62 9.733 1.909 
Pretest Kontrol 26 56.08 11.527 2.261 
 
 










Levene's Test for 
Equality of Variances 
F 2.271  
Sig. .138  
t-test for Equality of 
Means 
t .858 .858 
df 50 48.634 
Sig. (2-tailed) .395 .395 
Mean Difference 2.538 2.538 
Std. Error Difference 2.959 2.959 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower -3.404 -3.408 






Uji-t Antarkelompok Perlakuan (Uji Independent Posttest) 
 
Group Statistics 
Posttest  Menulis Eksposisi N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Skor Hasil Tes Posttest Eksperimen 26 71.12 9.088 1.782 
Posttest Kontrol 26 60.46 10.447 2.049 
 
 








Levene's Test for 
Equality of Variances 
F .880  
Sig. .353  
t-test for Equality of 
Means 
t 3.923 3.923 
df 50 49.059 
Sig. (2-tailed) .000 .000 
Mean Difference 10.654 10.654 
Std. Error Difference 2.716 2.716 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 








Uji-t Antarklasifikasi Tes 
(Uji-t Sampel Berhubungan Pretest dan Posttest 





















Uji-t Sampel Berhubungan Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol 
 
 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Pretest 56.08 26 11.527 2.261 
Posttest 60.46 26 10.447 2.049 
 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 Pretest & Posttest 26 .897 .000 
 
Paired Samples Test 
   Pair 1 
   Posttest 
Kelompok 
Kontrol - Pretest 
Kelompok 
Kontrol 
Paired Differences Mean 4.385 
Std. Deviation 5.100 
Std. Error Mean 1.000 














Uji-t Sampel Berhubungan Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen 
 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Pretest 58.62 26 9.733 1.909 
Posttest 71.1154 26 9.08769 1.78224 
 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 Pretest &  Posttest 26 .629 .001 
 
Paired Samples Test 
   Pair 1 
   Posttest KE - 
Pretest KE 
Paired Differences Mean 12.500 
Std. Deviation 8.130 
Std. Error Mean 1.594 



































Lampiran 13:  
Soal Pretest Menulis Karangan Eksposisi 
 
Soal Pretest: 
1. Tuliskan nama, nomor, kelas pada lembar jawaban pada pojok kiri atas! 
2. Buatlah sebuah karangan eksposisi dengan menggunakan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar dengan tema: Teknologi. 
3. Panjang karangan eksposisi minimal dua paragraf. 





Soal Posttest Menulis Karangan Eksposisi Kelompok Eksperimen 
 
Soal Posttest:   
1. Tuliskan nama, nomor, kelas pada lembar jawaban pada pojok kiri atas! 
2. Isilah tabel yang telah dibagikan guru sesuai dengan pertanyaan/pernyataan 
yang terdapat dalam tabel tersebut! 
3. Buatlah sebuah karangan eksposisi metode klasifikasi dengan menggunakan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar dengan tema: Transposrtasi. 
4. Panjang karangan eksposisi minimal dua paragraf. 














Apa yang sudah saya ketahui:  
 
 



















Kata kunci:  
 
Pertanyaan baru yang muncul:  
 
 
Nama :   
Nomor :   
Kelas :   
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Soal Posttest Menulis Karangan Eksposisi Kelompok Kontrol 
 
Soal Posttest:   
1. Tuliskan nama, nomor, kelas pada lembar jawaban pada pojok kiri atas! 
2. Buatlah sebuah karangan eksposisi metode klasifikasi dengan menggunakan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar dengan tema: Transportasi. 
3. Panjang karangan eksposisi minimal dua paragraf. 















Deskripsi Langkah-Langkah Perlakuan 


















Lampiran 14:  
Deskripsi Langkah-Langkah Perlakuan Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol 
A. Perlakuan  
Kelompok Eksperimen 
Langkah-langkah pembelajaran: 
1. Guru menjelaskan tentang kompetensi dasar. 
2. Peserta didik  memilih sebuah topik  penelitian yang akan peserta didik 
tulis. Topik yang dipilih harus sesuai dengan tema yang telah ditentukan 
oleh guru. Tema pada perlakuan 1 adalah Makhluk Hidup. 
3. Peserta didik memikirkan hal apa saja yang sudah mereka ketahui dari 
topik yang mereka pilih dan hal apa saja yang belum mereka ketahui. 
4. Guru membagikan lembaran berupa sebuah tabel kosong kepada peserta 
didik untuk dilengkapi, tabel tersebut diisi dengan pengetahuan peserta 
didik tetntang suatu informasi yang berkaitan dengan topik yang telah 
peserta didik tentukan. 
5. Peserta didik mencari tahu informasi yang mereka butuhkan untuk 
menambah pengetahuan mereka tentang subjek tersebut serta mencari 
informasi mengenai subtopik apa saja yang harus peserta didik isi dalam 
tabel tersebut. 
6. Peserta didik mencari sumber informasi, baik dari buku maupun artikel 
tentang subtopik tersebut. Peserta didik diberi waktu untuk mengunjungi 
perpustakaan sekolah dalam beberapa menit. 
7. Siswa  menyelesaikan isi tabel dengan informasi-informasi yang telah 
mereka kumpulkan 
8. Siswa menulis sebuah karangan eksposisi metode klasifikasi sesuai dengan 
isi tabel yang telah mereka selesaikan sebelumnya. 







1. Guru menjelaskan tentang kompetensi dasar. 
2. Peserta didik diberi penjelasan mengenai materi tentang keterampilan 
menulis eksposisi. 
3. Peserta didik diberi tugas untuk menemukan sebuah topik baru. Topik 
yang dipilih harus sesuai dengan tema yang telah ditentukan oleh guru. 
Tema pada perlakuan 1 adalah Makhluk Hidup. 
4. Setelah mendapatkan sebuah topik, masing-masing peserta didik diminta 
untuk mencari informasi dari berbagai sumber tentang topik yang telah 
mereka pilih. Peserta didik diberi waktu untuk mengunjungi perpustakaan 
sekolah dalam beberapa menit. 
5. Masing-masing peserta didik membuat kerangka tulisan. 
6. Setelah selesai membuat kerangka, siswa diminta untuk menulis sebuah 
karangan eksposisi dengan metode klasifikasi. 

































: Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
:X
: Menulis
4. Mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk paragraf (naratif, deskriptif, ekspositit).
Kompetensi Materi Nilai Budaya Alokasi Sumber
Dasar Pembelajaran dan Karakter Kegiatan Pembelajaran Indikator Pencapaian Kompetensi Penilaian Waktu BelajarBangsa
4.3 Menulis gagasan • Pengertian • Komunikatif • Membedakan metode-metode • Mampu mendaftar fakta-fakta Ienis Tagihan: 2 Komposisi
secara logis dan karangan • Kreatif dari paragraf eksposisi yang dapat dikembangkan • tugas Individu oleh Gorys
sistematis dalam
eksposisi • Gemar menulis • Menyusun fakta-fakta dalam menjadi karangan eksposisi dalam Keraf
• Syarat menulis • Percaya diri tabel (berupa kerangka sebuah tabel kosong (strategi Bentuk
bentuk ragam karangan • Mengharagai tulisan eksposisi) information charts). Intrumen: Randall, S. (1996).
paragraf ekspositif. eksposisi • Kerja sarna • Mencari informasi tentang • Mampu mencari informasi • uraian bebas
Information Charts: A
• Metode menulis • Tanggung tema yang akan ditulis. penting tentang topik yang
Strategy for
eksposisi • Menulis karangan eksposisi. mereka pilih dari berbagai media.
Organizing Students
jawab Research. Journal of
• Contoh paragraf • Mampu mengembangkan fakta- Adolescent & Adult
eksposisi fakta penting yang telah disusun Literacy. 39(7). 536-
• Tema karangan menjadi karangan eksposisi 542.
























Perlakuan Kelompok Kontrol 
 
Prodi  : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
Nama Sekolah   : MAN Yogyakarta III 
Kelas/Semester : X/1 
Mata Pelajaran/Tema Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Jumlah Pertemuan  : 1 x Pertemuan 
Standar Kompetensi  : Menulis 
4. Mengungkapkan informasi dalam 
berbagai bentuk paragraf (naratif, 
deskriptif, ekspositif). 
Kompetensi Dasar : 4.3 Menulis gagasan secara logis dan 
sistematis dalam bentuk ragam paragraf 
ekspositif. 
A. Indikator pencapaian kompetensi : 
1. Mampu mencari informasi penting tentang topik yang mereka pilih dari 
berbagai media. 
2. Mampu mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi karangan 
eksposisi dengan metode klasifikasi.. 
B. Tujuan Pembelajaran :  
1. Peserta didik mampu mencari informasi penting tentang topik yang 
mereka pilih dari berbagai media. 
2. Peserta didik mampu mengembangkan informasi-informasi penting yang 
telah disusun menjadi karangan eksposisi dengan metode klasifikasi. 
C. Karakter yang diharapkan: 
Kreatif, cermat, komunikatif, tanggung jawab, kritis, menghargai, kerja 
keras, percaya diri, dan menghargai. 
D. MATERI  AJAR  
1. Pengertian karangan eksposisi 
2. Syarat menulis karangan eksposisi 
3. Metode menulis eksposisi 
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4. Contoh karangan eksposisi 
E. Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit 
F. Metode Pembelajaran  : Diskusi, Inquiri. 
G. Kegiatan Pembelajaran / Langkah-langkah Pembelajaran 
No. Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Keterangan 
1. Kegiatan Awal/ Apersepsi : 
 Guru mengucapkan salam 
pembuka 
 Guru memimpin do`a 
 Guru mengecek kehadiran 
siswa 
 Guru menanyakan kesiapan 
peserta didik untuk menerima 
pelajaran hari ini 
 Guru mengemukakan materi 
yang akan disampaikan dan 
tujuan yang akan dicapai. 
5 menit Ceramah, Tanya 
jawab 
2. Kegiatan Inti: 
 Guru menjelaskan materi 
mengenai karangan eksposisi 
 Peserta didik diberi tugas 
untuk menemukan sebuah 
topik baru. Topik yang dipilih 
harus sesuai dengan tema 
yang telah ditentukan oleh 







adalah Makhluk Hidup. 
 Peserta didik diminta untuk 
mencari informasi dari 
berbagai sumber tentang topik 
yang telah mereka pilih. 
 Peserta didik diberi waktu 
untuk mengunjungi 
perpustakaan sekolah dalam 
beberapa menit. 
 Masing-masing peserta didik 
membuat kerangka tulisan. 
 Peserta didik secara individu 
mengembangkan karangan 
eksposisi dengan metode 
klasifikasi. 
 Siswa mengumpulkan 
karangan kepada guru 
3. Kegiatan Akhir: 
 Guru dan peserta didik 
melakukan refleksi. 
 Guru menutup pelajaran. 
5 menit Tanya jawab, 
diskusi 
 
H. Media dan Sumber Bahan 
1. Buku yang terkait dengan eksposisi 
2. Buku ajar guru 
I. Teknik Penilaian 
139
I. Teknik Penilaian
1. Teknik: tes unjuk kerja (karangan eksposisi)
2. Praktik:: (proses pembelajaran)
3. Soal Instrumen :
1) Buatlah karangan eksposisi dengan metode klasifikasi sesuai dengan
tema "Makhluk Hidup"!




Siti Mutmainah, S. Pd.





















Perlakuan Kelompok Eksperimen 
 
Prodi  : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
Nama Sekolah   : MAN Yogyakarta III 
Kelas/Semester : X/1 
Mata Pelajaran/Tema Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Jumlah Pertemuan  : 1 x Pertemuan 
Standar Kompetensi  : Menulis 
4. Mengungkapkan informasi dalam 
berbagai bentuk paragraf (naratif, 
deskriptif, ekspositif). 
Kompetensi Dasar : 4.3 Menulis gagasan secara logis dan 
sistematis dalam bentuk ragam paragraf 
ekspositif. 
A. Indikator pencapaian kompetensi : 
1. Mampu mendaftar fakta-fakta yang dapat dikembangkan menjadi 
karangan eksposisi dalam sebuah tabel kosong (strategi tabel informasi). 
2. Mampu mencari informasi penting tentang topik yang mereka pilih dari 
berbagai media. 
3. Mampu mengembangkan fakta-fakta penting yang telah disusun menjadi 
karangan eksposisi dengan metode klasifikasi. 
B. Tujuan Pembelajaran :  
1. Peserta didik mampu mendaftar fakta-fakta yang dapat dikembangkan 
menjadi karangan eksposisi dalam sebuah tabel kosong (strategi tabel 
informasi). 
2. Peserta didik mampu mencari informasi penting tentang topik yang 
mereka pilih dari berbagai media. 
3. Peserta didik mampu mengembangkan fakta-fakta penting yang telah 
disusun menjadi karangan eksposisi dengan metode klasifikasi. 
C. Karakter yang diharapkan: 
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Kreatif, cermat, komunikatif, tanggung jawab, kritis, menghargai, kerja 
keras, percaya diri, dan menghargai. 
D. MATERI  AJAR  
1. Pengertian karangan eksposisi 
2. Syarat menulis karangan eksposisi 
3. Metode menulis eksposisi 
4. Contoh karangan eksposisi 
5. Langkah-langkah strategi tabel informasi 
Langkah-langkah yang digunakan dalam strategi ini adalah: 
a. meminta siswa untuk memutuskan dan memilih sebuah topik  
penelitian yang akan siswa tulis 
b. siswa diminta memikirkan hal apa saja yang sudah mereka ketahui dari 
topik yang siswa pilih dan hal apa saja yang belum mereka ketahui 
c. membagikan lembaran berupa sebuah tabel kosong kepada para siswa 
untuk dilengkapi, yang berkaitan dengan pengetahuan yang telah ada 
dari subjek tersebut dan dikaitkan dengan topik yang telah siswa 
tentukan 
d. memberi waktu kepada para siswa untuk mencari tahu informasi yang 
mereka butuhkan untuk diketahui dan subtopik apa saja yang harus 
siswa isi dalam tabel tersebut 
e. mempersilahkan para siswa untuk mencari sumber informasi, baik dari 
buku maupun artikel tentang subtopik tersebut. Siswa diberi waktu 
untuk mengunjungi perpustakaan sekolah dalam beberapa menit 
f. meminta siswa untuk menyelesaikan isi tabel dengan informasi-
informasi yang telah mereka kumpulkan 
g. memimta siswa menulis sebuah karangan eksposisi sesuai dengan isi 
tabel yang telah mereka selesaikan sebelumnya. 
E. Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit 





G. Kegiatan Pembelajaran / Langkah-langkah Pembelajaran 
No. Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Keterangan 
1. Kegiatan Awal/ Apersepsi : 
 Guru mengucapkan salam 
pembuka 
 Guru memimpin do`a 
 Guru mengecek kehadiran 
siswa 
 Guru menanyakan kesiapan 
peserta didik untuk menerima 
pelajaran hari ini 
 Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai 
 Guru menanyakan kepada 
peserta didik apakah pernah 
menjumpai sebuah karangan 
eksposisi atau sudah 
pernahkah membuat suatu 
karangan eksposisi? Apakah 
peserta didik mengetahui 
bahwa eksposisi memiliki 
metode-metode 
pengembangan karangan? 
5 menit Ceramah, Tanya 
jawab 
2. Kegiatan Inti: 
 Guru menjelaskan materi 
tentang karangan eksposisi 
kepada peserta didik. 







tabel informasi serta langkah-
langkahnya kepada siswa. 
 Guru menerapkan strategi 
tabel informasi, yaitu peserta 
didik memilih sebuah topik  
penelitian yang akan peserta 
didik tulis. Topik yang dipilih 
harus sesuai dengan tema 
yang telah ditentukan oleh 
guru.  
 Peserta didik memikirkan hal 
apa saja yang sudah mereka 
ketahui dari topik yang 
mereka pilih dan hal apa saja 
yang belum mereka ketahui 
 Guru membagikan lembaran 
berupa sebuah tabel kosong 
kepada peserta didik untuk 
dilengkapi, yang berkaitan 
dengan pengetahuan yang 
telah ada dari subjek tersebut 
dan dikaitkan dengan topik 
yang telah mereka tentukan 
 Peserta didik mencari tahu 
informasi yang mereka 
butuhkan untuk diketahui dan 
subtopik apa saja yang harus 
mereka isi dalam tabel 
tersebut 
 Peserta didik mencari sumber 
informasi, baik dari buku 
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maupun artikel tentang 
subtopik tersebut.  
 Peserta didik diberi waktu 
untuk mengunjungi 
perpustakaan sekolah dalam 
beberapa menit 
 Siswa  menyelesaikan isi 
tabel dengan informasi-
informasi yang telah mereka 
kumpulkan 
 Siswa menulis sebuah 
karangan eksposisi metode 
klasifikasi sesuai dengan isi 
tabel yang telah mereka 
selesaikan sebelumnya. 
3. Kegiatan Akhir: 
 Siswa mengumpulkan hasil 
pekerjaan 
 Siswa menyimpulkan 
berbagai materi mengenai 
paragraf eksposisi. 
 Guru menutup pelajaran. 
5 menit Tanya jawab, 
diskusi 
A. Media dan Sumber Bahan 
1. Buku yang terkait dengan eksposisi 
2. Buku ajar guru 
3. Strategi tabel informasi 
B. Teknik Penilaian 
1. Teknik : tes unjuk kerja (karangan eksposisi) 
2. Praktik : (proses pembelajaran) 
3. Soal Instrumen : 
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1) Isilah tabel yang dibagikan oleh gum dengan fakta-fakta/informasi
yang kalian peroleh!
2) Buatlah karangan eksposisi dengan metode klasifikasi sesuai dengan
tema "Makhluk Hidup"!




Siti Mutmainah, S. Pd.





















Lampiran 17:  
Strategi Tabel informasi 
 
 
Nama:  Melanie                                                      Tema: Makhluk Hidup 
Judul: Hewan yang hidup di laut. 
Apa yang sudah saya ketahui:  
Banyak berbagai makhluk hidup yang hidup di laut dan samudra. Beberapa 
makhluk hidup tersebut, ada yang bernapas dengan paru-paru dan ada juga 










Kerang, cumi-cumi, gurita, ubur-ubur, ikan, siput, 






Fakta menarik lainnya:  
 Beberapa paus bisa tumbuh berbobot lebih dari 40 ton. 
 Lebih dari ¾ dari permukaan bumi merupakan lautan. 
 Makhluk laut seperti paus dan lumba-lumba merupakan jenis hewan 
mamalia. 
 
Kata kunci:  
Kehidupan Laut 
Pertanyaan baru yang muncul:  
Jenis tanaman apa saja yang hidup di laut? Bagaimana mereka dapat hidup 






Hasil Karangan Siswa Saat Pretest  


























. Te~no\o9i pode zaman se~~On9
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Hasil Pekerjaan Siswa: 
Nama Siswa : Ajeng Oktavianisa 









Nama. ~ At~ha. Nu.'tI\ Atr; oh .
1~fnO\C3\ ~ ~~~~~~ ~,nn~ tQ~~N\ ~a(\()':Jfl 'LamCH1,
~ 0. e~,'f\w~ t<\a~\\.HC\ aB:l~ \e(\tt' Q\ \'eN\\7Q~()n J~C\. <
f\\<:l"-\l.S\C\dron. '~'us ~f1! Ct.~,0;'" ~ f\S CI\1 ct~()r




Hasil Pekerjaan Siswa: 
Nama Siswa : Aletia Nurul Aisyah 














It!VIQ 0 C\C\ISct Cl.J \a! maQ ---~
~Oft'\or • 09 -: <,0
~elt:\S 0 XA / I "0 ~I ~ /"'--"
~ /
t.~sposisi 5QJo~ IA~ilcat \ /. <; .-/
A
\ema. 0 \6\(NOL-061 .
1
~------------------------,1
?~~Ij\\OO\\ -\Q):.~o\~\ 1;J\c,\% ¥,\\,\ 1
____ l:-=Q!:.:..X::--.:.\,:..::0:..::\~::::JL·~.l.£09=:.::0\,.:._.t~Cl~Inc:C\::.:('\~~~~e.:.:..\<:.cI~'\.:::a..:.:~6)~\>..:....::Q~::!L\:..:t:..::I,)_(..:::::c::.:H:-C'I9J.~Qj\!..:..""'~--=d!.::.:.\-=\o:..::o,.:..:\\_O'_\'<\!~~\-.:..O'_X_~_~LG\I_c\~o_ '1:_(k\_:no_,_n---"S""~""~,,,,Q\,,-,t:le..:~~'V\:.:..:I'\\fl=s:::..-'-· '-
~c~C\b \.\"\\ ~lco. \--'(\C\\~'\N 1oQ:l·\.O\NJ\\\~"'\ ~ \?~"'oc.9O:\ ~Q\i\J\1.J Ou \'\\0. . Q\\cov-,~o. S(>~Q{\-;
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Hasil Pekerjaan Siswa: 
Nama Siswa : Annisa Fadhilah Rahman 










___ --L.),d\t.~ k t'~. \cA.\,.~ r~ C4"'- ~ ~
_~6J~ ~~ Itlee-\. ~..... S'AM..(,u ~... ~~ \er~\.I,.t,~ _
__ ~AJ~~ \tt~ ~ ...~ O-&.. ':101"2 (\'\e"'~ ~k>\.u. ~~J\.\\J& ~~'-- _
_ -.!:.!~~f1)\1 ~'t ~v.- ",,~~\~)tO'\> \~~ t ~ \lp ho-"e. ~O"" kl~«P ta..,9 ' )1=.••...·'-- _
lu.. ~Q: ~~ 'b-'~ J~ •.• \"".-1£ 1"'4~lr ~v...r"r-o~" ?=. ,4"C1r-c1'
~~, (A.,...." ~~\..\.,'*"'" ~~ Q ~d.. ~~~ _
__ --!~'--~.llt""CI.~ •.•..~ ~ ¥~~QJ\~ ~ ~~"'~ ~=~~ _
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Hasil Pekerjaan Siswa: 
Nama Siswa : Bagas Nur Irhamni 









~~==~~~~~~g~q=q~=o__6~~=m~__ ~~~ __~~~~~~~nq'Qr~3 ~nif-~~~ _
CthLt~ ®.Lam
__ ~~.:::..:..::..._.t....:o.==--:..:.~~ __Ca_~~any~t"'\<fu -'(~ ~S!J~~ {em p-~t
~{lSe~
1~IL::.o...~"-='1'""--~=-=-~=~~-="";:':":"':"""'~-f=:::....::....~.---!..)'e1~~M.!:..:.....0~rnE a \cQo be ~Q(\t.. ~
-..:;-"pLt=(\"I--~~~'---==~_....:::.J":"~~~-'-='-----=-~_--'---=- __ ~~~~ ~ud.~h fe.M.} Se16 ()'l0;J~_
IV\. <L<\ un V \<=-I~.f\ ves er tzQt\kl oU Q
MQ,ffu(
'oM Q~--~~~~--------~=7--------------------------------------------
M qf M~ et«IAv.1. CUrnCtOll\ dllf _. ~ ~
-'- ---''--- ---'{- -.J,-''--_~~relV'U)fi't\~(. Dla. Q.{ ~Qlu '6fa.. q
ctt\~~K:Qft cUfuQfu iem.~1 ycm.0 a.nwn -tA?\'
__________ -'- :......c-+--_)_e.l_9fvU)_~~f~eaf lWUlctate\( ~' 9eM.P- &\QnM ~udctl ..,
:!' rOO ~'Mn e_W-.:ca..O-'-f _'----'-_i?l_" _
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Hasil Pekerjaan Siswa: 
Nama Siswa : Heptiana Nurul Karima 










Hasil Pekerjaan Siswa: 
Nama Siswa : Nadia Azka Chaidar 






















Hasil Karangan Siswa Saat Posttest  





Nama: AN ()P-l'( AN TO
Kelas:
Tabel information charts:
Judul: MClearY) dCAf) Jenir lranrportQsi
Apa yang sudah saya ketahui: D{.W'H~ ini cii :WlYlan modern Trans-porta~j sang at
berl<-l'Mbang P~sat. &Iv tQ.! dari Trans-pc rta ri tiarat. TranS'poftC(s-i udafa. maupun
tr-C((lS'portcu-j Laue










~ j~t. adolah Scttct!n sotu a(qt traos-portas', terce pat Yang ada
\) Pe~QWQt. terbQ0.9 biasCl qigul\Qlcan ()ntu\C bl2rpindoh jell t.lZlYlpot yang Jauh
• f'enC39una S~fC2da mOtor ierbot'1yal< Qi IndotHlsiQ
Pertanyaan baru yang muncul:
Date _
S~rna«::ln . bH(cemban,g f£SCd- t01ct ~lQt lransportasl ~ Mvla! detr', t..ronspcrtas;
clarot , tronsportas'i laut, O1QUPUn transportasi udor o . AIQt tronsportasi
dic!Qsctln menJodi S£rvtC::ilcln ~\.esone • irit bonon botcor , don s<ernalCin can99ih
Alat traospo rtaSI derat s~p~rti eno tor. mob'! I KQre.tQ I s~p~da, dan
adQIQ~ Salah SaW r~n99lJnQ sepeda h1otor t.erbCH'l.!:ia\(, Tldo" hQoya 'lI:v,
Alc.t tr-ansporta.si lout ~~l?~rti kapol, F~rohv !VIotor ':1090 ~'Ql'Vlo«:in bQr~ClYlba09,
Don Alat- tranr-portas; vdora ~((p'2rti re~awQt J 9~t . roc~et, don IQinl'l!::jG
CYlenjadi f<Qnt<:in9 soi:u dari tranS'portasi /ainoyo, S'2p.QTti jet. j~t adatah
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Hasil Pekerjaan Siswa: 
Nama Siswa : Andriyanto 









Nama: Huh ~hldlq Altdul
91
Tabel information charts:
Daftar Pustaka #1 d\- to'nSvcn-rOSl a.dJC1\aY' a.acl!an o.\a~1{Qn~?or)-a.)\
~Un:J bexge\d~ cMJ-d\Ottm - A\ct\- tmnr~crfto~' dQrnrCIYl ddQ
Q. ~fI\()~' GtdYl \1JC1~ ~enY\0te'r
#2 A\d~ \-'(Q'n5-vCOOr1 ~\1'ctlY\ a.d.st\ q'n o.\ct~ ttQn5~(}f'lU\va~ \Jer~efQ~~ vefmWvt Ilaul-av/· b!ororlStI J€ym
~val ~t otQU perahu
#3 Atd~ +to:Y\r?~ftQn UdClro adqtah ala~
9a~ ~(S'a. vetgera/C at, udClra drYfjan
velahf lama. Canldh" Pe;()urdf
Fakta menarik lainnya:
PJecu\:. d\~qt\'" 'Q€mWd\ &o.n rffict<A tflCfn (1 ~'U.Va Y9 ?ertarn0
\:ctll belV'/?f'fVJ1 dt J-epaytg. ~all"U J/YIrlbs:na .,3m; rnOY/(iSlO /
f1lC1 ~ fendBa. r S'hC\ ~ ~ei1dClJoQn
Kata kunci:
TraYlJ ~or}-afl berdoJar Ternpal
Pertanyaan baru yang muncul:
A~cA YlQ\'Y)Q o.\a~~\dY\S'Votta)1 FCWq\ \au\<- ver \-amG\ 1
Date _
<:\~C1\- gettJVero9\ d~u 'o~9€m~ ~\ w\ \a(y<l~ du~kH1 - tJdtl )QQt l'ni )udan d.c(a
dlct~ tmrwycrd-on ya~ ck{pal- Petf6ffCl~ ct\ UsI\a~cth (}QraloYJ Jet", ?€W\ '(art coYltoh -.
Tal\~e'{AmtWI m\\,\e \\\f'\ An 'tcttenl lQu~- On)') cOY1kJn ald~ +-mn~rof+tUl ,a\t-u
lv\GPll, NOl-cl'l 0eco~r \C€t€~ o..V\ (0.a.Y1 \cl\Y' ,- am _ Becc{~ d\~(1\c\r\\ \)em9(J;\
~un c-end.araaYl ~€\\-\Vo. yo.~ p-€MrYltA tCl\' beroVffOV1 0-,\ J~VctY\.9 (~ctLk1
~l \Mt~clh Vfrmrun o.1av \ou/-a.n, clct'1\ 1-tdct~ tSCA bera? ETcH'1 d\ w[la~dJh dC(rc1
JQY1 W\\q d1'l uJd'fO. Aid~ T\ctY'S' VCln-o~ Udow 'Jct!ttt d.'d~· ·trallS' ~dr!--eU1 avt
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Hasil Pekerjaan Siswa: 
Nama Siswa : Muhammad Shidiq Abdul Hanif 














~pa yang sudah saya ketahui: TV'C{ffS-fOPfct~ ~ liC{fig beracta ~- ~a.rCtt I ctctpac
~-~lC\~5\~t\.~~C\(\ tvrehurCLt 8Um~h 1"0 ct a ( referh 6{lat -\rlA.nfrO rfet~
IO£r-octa. ~a J (g_etoclct ~. B a I ctOUt 0e t'oda efVt cd.·





Pertanyaan baru yang muncul:
~en9QPC/ bemo danju3Q 0C!jqj WfY1QFifl ~ writ ttflh-f~ ~JL(mfa(·?
Date _
lctrn fe6 aBQin~Q, ApCl[c~9" -f r-an..rpoN-a&l c{qror-l I -\. ~nSF0r-fa&i ~cm 9 S~rlrs
hfo 8unqfcot'l ..refiQP hQr(I1CjQ I b<?rbooa d(O()9Qo. 4rao~rl-a8i [aut
dart JCtga UdQfa' Traf)f~s,' dClV'a-f dqpq-{ ~K(a~T'~Q\l lI1~nC(rC(t
_----<J'c.an(qh rvda I se?~rh- qlqf 1rC(r}rfo0+a~' bet'oda ~a.,. b ~rroclC( 11'90 I
cvn{oY1 dOrt a[Of {raV1S"rov--fqn duo lode;{ J8C{[~ .rE>?(?do on+e(j
_---=.)i~eredQ mvt--or I ci£t-IT fef:tfft'Cr' ,Meo99unQ\<7gn ~ep~do oflt~l cirnr(q(
[ QGrn f~ h Q t / rocm a VI U()Cj~ un 9 ~~4 / d an 5 ~ 9 () C E' Pq t )'qm pq ( FE'
jern?Q;f +~01-t -leri-efltu ecu:;(Q feqdC{C{() </WlQrflt I c{'tou f~V)o(otlQ
____ A_lq_+_+_ra.--'()fON-a~' b@foda-h'golmlJ'C{\t'l5jCt',b(9(cd= -' b~mo ) bQjOfJ'
__ 1._i"_Q_rlSportq &1' rr] j JC{rn[Q~ f)3C1 Semq\::ltI S'ect(~lt I \cC\renCj Jld1'dClh ()81Q {gk
r8ba.i\~C1tc h'lCiSCi [l2\IV1" rnctl«Ylm fC1Jq ~ekQrq()g l'Ylur}CG11 'frQnspor101Si --fronS-For
-\-qs(' CQrt99,h (Qtf\nSjCt . seqa(Jgrq(l -franrporfgs( berocPa rArnpa-t ,fep{Jr>h
rho6i"t I (hrn(6ur ( 6us {1rL{k dCH1 lqi~ -ioir; ' ~l'qron9C! Jl{m\61hn8C{
L~~(~ f~ ctrkr.c.. di'tlQr) 8 (sQn c::f~ngqf) fY/ofof'" ,1Q~(' rt1qsgqra[cQI
Le.Co~ h m. 12m((( h -fr. ct(\.s f 0 r'~&1 '- Crt', k- C{re C'1 Cl ~'n r[ q ," Ie 0 ('Vi CUVI Ct () ,
__ p@rfu(Y'\DlfY1C{o CqJu q[Q+ +('aV1sf0r+&t~' cf(~ {nc1()n~Jr'C{ S'p(cr{et. m~t28 C£t.9/tz,/
~(\Ct I~C{(\ Ie hq r {QVJ\.( (t nCj C\ ' DO rl' ? ern ~ 0{ -\-tit C1n - f t:' r n ~ c, +"cu;;, rJ
otfcd"QS _M.en5ct~ct \Demo q{QupCll'1 bCUYJ sema.{::r (l £u (I t
"(),{nfu. f: &)J ctrqP C\ ( ~ UM C·Vn n,0 a nQ()3 Cj hr- dOl ~ 1 8)' d C&UY2t h
J ctfC{rf-q dct rl 5' £ [q fct r-f'l ~ G\ •
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Hasil Pekerjaan Siswa: 
Nama Siswa : Nadia Azka Chaidar 










Daftar Pustaka # 1 \'\ob l ,o-wtt;>,-
Apa yang sudah saya ketahui: d/ dVI1"~ i'1, ~17'yo, k mW' fP>7dQ~o.V1 bpl'~ulor, fi,1ct,.
clCM-i ro~ s; I\>c{c. '), fbclc. '1 ,L::ct,t:c..., Y9 /e4''1 ob".,' Lf JVJOt~. ~~G\", bOt~Cf'" 'd,




• ~ \'ektc,.'" re~&t; '::11 MPW'''·~'(::.,' rod« 1, ckt..., ,'IV /rvt"'':J'''' b,'iQ o1..'9CA1c..~.,
e\eh Oi'llVl; \r}? /er/en)v St.Jc,_
(,> ~ \V'ZU;1jy?or jZl-j\' t;; ~~ Me~(u rttJ,p, 'jPt,'/v ~rek:t 0f~ (V1.Qfjvd:J.
Pertanyaan barn yang muncul: ~O\'~" ~~ ~ct""l1v~ ':Jr' fOLv'rt' ~i d-t' 5ebal:.




\)i c\VI'\IC\ in, h~\@-~ ~""Yf ret::a.1 <YlO('O""''' o.l.etJ ·t0V\1@~·. Ytu\c,. .. ct.ClI'1' ';fhflj l-\.ewt.,L· ~,'
~ 1,~, 1, cto.", L;o.~f:e.V'1 ~0-"'1 \E'b;~ ~n' 4 pV>'1 /'14 C{cP~, O~""'lC<11 ~~:JCi ab.1 ~1\S'p?1'
h?-~ ~ \-cA ""'IE'"'JOJi \.e~h ~~~ clA"l cPJ??o-f ul') /v~ \~eY)CC!pC>'I' fvj'VCVi.'(CJ.VI, }3YO "'D1&C\ SOvxpt-l
':v'" V'-"IQv,~ dekN-t ..• t...tClMVi) ct-fo..\'\.-t i v-.()v.-..iQf'n- reUV1 C,V7 teJo CA.ch. t(,~vrG"" av<, YC<1'tv
MM~ebb~...., f'O fl vchrq. A~r- o..~r '{jo", lcewo(" ~ri f"ncJpo.f- (t"VIcbJZ)Dn, aton ......,~~ebo.b{:4~
l.cq?;~V\ 0"20'" 'IVlf:\1frit feLt.tt'\~90 ~1f\~~h~1.e\ ~(ohcJ Vt.)OI'fT7i,!].
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Hasil Pekerjaan Siswa: 
Nama Siswa : Rifdan Azka Muhammad 













Hasil Karangan Siswa Saat Pretest  



















Hasil Pekerjaan Siswa: 
Nama Siswa : Affan Nur Setiawan 









A riA GLON l TATUN +-IA:f \lI)Z.OH i=A l-( [~A.
03 / XC.
Date
T E ~rlOLOGl, ~
=
u~ _
~e-k-QFQng. Tqpt .. k..Q£.c:t.u cli. u: hCtt aLan· ci ri nt2ga "t-t'1 Le..lolh bCu.-~
~QmQ.-'l do h<A. U-t yqn.9 bd.ak i::Qr L~ cangg,1t t-QU f1oUD9inyct,
r-aren.Q.. l<. e nyCtt Qon n.yo r;e mci l<.i. n CQ(lg gt'h f:,Q.k no t.eq inyq ...
I ~I~----~----~~------~--------------------------------~----~----
fYlQCL.Q ~eflLO k.t.'7) ke.t-cngg CLu:::tn {P iE {c baqt b ctngr-a &>doflet;;;c'Q.
I TebJlo Lf!)g' JU.-9q bt~ rnQ,ru'qICJt....h k..-t-a.. k c+ Q 02hrn9 l:;ldO k. ca ciar: -
l
koLo...u l-u"tQ t12 cJ.a..n.g cli:J'qjan OLQJ, -c<:lkno Logt'. N. ego ra - nega..rc,
LCU-'71 Jugq m QnJ 'Qh l-u.'-ta dQ.n9Qn tQ1LhOLog,}. DQ(1 IW f'Qngcu:;
_ fYl. e...ntg t tcccn tc:t !
_ 04·.("(2. t.u::2. liU ftg L,u.-tQ, ado o..n 0. k ~a ng tna.LQ ~ 9Q reJ - 9ca--c,.
m.a» n.0U1 f-Ip t-er-u s; a dQ Q no l< yq t1..9 n.cLeu. n..y a t--u r: un
~ fr't ~ - qJl t; . z..Q fYLan !:e..u...am ng OlflQI.c !""~ t-a h un r;;-qJ ct
rud a h pe,gariqar: h..y a Tab LIL t C<::t::-cu..t (}Je.d e...t. lc:a.L.Q U !:e.PQ.rt;.;
leu tQYU-?---- - --- ------e. s-t'Q br~q ~ t--etC1~ u.arnQ W Q'fjQ - Wcu-gah,yq
9Qft9 +ar ccerva P<2I1ga rw h n f:29a.tvf d.art -bQJL nOLe>tJ/.
_T<2..r~ng, en do (lQ-rlq / wargo. {hdon e.czt-~ mQn..y au.. CLh 9uhQ~
_uan f::-@J.< (to U!:l9" s:e...Lt....o.ro..ng.
ado. t-Q.~ Y1.0~ i ...wpl' or-an.g-crqng ~ -f:e.-t;qp br~Q ptnto..r-
t-an p~ C-e..kno c..cgt ora ng cL..t u...... J-uga. rsx» b Q.r P t' tcrr- m q]u .
,
Orang- ora.ng z.QM.Q f) rQ.k..af7:::lng JQ Lng SQ. ka~ Ctda ora ng
~Q pa...r--6-i --z.QIYZQf) ~Lu - tnfstT nya L bth bcu'~ 2oWLQ.n OWk.,
JIang ~QLurlC) L0 rnyo. ~QdQrhQnQ __t:et-Qpt cr--ang - oron.9 b t'..!'or
_ fYL eJYLOf1 f Q oct: GLct" cJ..Q.ng ccn ba..i tc , D a ri' p ex do. ~Q /...uJLro. r>9 I




Hasil Pekerjaan Siswa: 
Nama Siswa : Ana Qonitatun Hafidzoh Fahima 









N QiT1t:j; f err! r; Nuufcd A L
KeIus ~X[ I#Ibsfh ~ 1/
fefcro
. GOOgJR qdqfah arat fencari \'Y1esfn JJDmrwec ~Gm5 fPctQlY1aJ'CC1li el(' dw/{'g
Di kl2rkqgal ctvnlrAjuga -t€rdCl,::a± \<OI1±.o(" - kQhiO)~ 6oo~( 5~t.fi d[ Tel fHJlV ( Istae[ cIao _
~v-~ c\i A(YJetiko s~rr{(Dt r Dcuu;o_~g[~_~0~o\a* ~C?\\cor I ~D~~2aL-_
-dLap:lctta jO n5 lw (), .
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Hasil Pekerjaan Siswa: 
Nama Siswa : Faris Naufal Ali 
















~~N\'<:n~ c.1.\\::ue_~ <iccir,,,, M~\~9\=o\: 0\ ~<i1'oU'\:u~ ~Q.$ ro.KO~ UM\..I\c- 'o(>r~mba d.0\f'\
~\<omlJC'\\~Cl.s· cAtero. ~\o":xll\'$CJI.<;\. flado OLUa\ ~dnUt\ :LoO~ \.Q'r.kan ~Ioero. ~r<\\:.e\qorOl(,,)
'5t~o\a'n tAl. \~te~\ ~o.n ¥"-eckll\O\~ 'f:ol\A~~eC'. -"'(emu ~-\JO\~ .-\-et't'\o\031 ttl\ ~~ W\('N:jur!klf'l9Rl.Y\
~!Q9('~M ~Cl. ~{~OMrLl-\-.((" rc, ~~F-' -\-,,-'o\.d-, ~t'\ ~ebcr Q"\f\ 01. M411.~O\, (:(c9~,,",
ttJ.~ \-lE'("t\!\ • \BA \.:zA\\~0\ U.~\o.. ~ .\o.\-.lJf\ ~G\t" ~'n~a" 4. -\ot'nuf\, .,0.90..'" 1IIN>.'1\\r
jdl.t1 - j-.ri w\" ~\ ""'~~~~O\ »1 \ D, q(' -Yo\~t.
_______ J...C-~_UD\_·o.aI'0..1 \eo\'r. YV\vd.o.\-I 'M.Q fl0'fo.., "'0..'(\ ~~'c:a9'liI'!:)G\ 'fe~c9",
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Hasil Pekerjaan Siswa: 
Nama Siswa : Fatimah Salsabila Az-Zahra 













_D~e_~=a~~__'~'~~Q~Q~U_n~a_K_Q_n__ ~_~_n_c_\_c~O~i__ _O_m_u_n_i_~_o_S_\_' __ ~_p_e_~_i_ ~_~_l~e~_:E~(~I_"~~'~\~_\cin~W~m ~cl~o
9<1.\$\$i \0..\(\ \nt<6M_t SU!;;la.. 'MQ.~I.lb:>\\\.o.l:' ~~~~tI~o. ~~\ ro\1.~ C"Q1'\I~. l6i'o.sO-nyo m~rQ\'..a. liV'~f\C;I9UOQl<o.l"
\(\\:Qrn~ ~.\',.0.{\ ~~i U(\W-'t'I ("(\Q\a.Ml\~OI\ @ ~~~tda.\<. 'i:1attlO.l;"I oO.t Qt:o.\:.\ I,)St;.W \'JIQ~\"\Q'oi S~Clt'\
u..:.o.\"\lu Ll.M:.U'<' ~,\ro\:; o;e.\\c.wsnr;p t~ "I!s6~ tttl\\.C.~ 0..\ \ino.\-. . ~
-=M:...:....cn.--:.i UJ-""-,-it:::;t:..::Q:..:.\_..:..\"f\-,,Q~m,-,-o.::.:..:.n:..i'L------,(;.:..:e..:..t"f\O.-=-..:.:{\,,--~\!-,-~..c:.:..;.=.::-O:..:tc":'\-'--"""""'-"::l-"'::':::'-'-"''-'"-''-'-'-'-''-'=-''--~::::''':'''-'~ ~ ~~9>o. M'tO-~ a.\QlAt\o.~o.n 1 Q'IX>,~a.A
l:Io.l\~ S~ c.\.1..\... IC\.l(i ~Ote.'ooU\-<" OO() l.\.\J\ot:.l.R.t l.'l"\Qt'I\ o.l\~o.;
'Sc\'W\'\yo., 't<-Q'\:i\\o. ""\0. \;'<.6.0.1\9 d'lo.tiffi 0..1 g_aa--'-'-.D. _
\~tI.lot C~to\c.1\ ~ce.t:oo K. Lorna- k"-~o.\Tlc.\Os' 0;0 ~Q"";l\to.
~"'\n'l\Ja etOI\() \101\9 OJI\'\\t'lbo \<.~m\J.OG~\u\<.
_"v_Q_~_~_ \l_·....::;9-,-,\S:....iS..:..i __ \c\!_i_I\ __ ~_n.::.\lCt_\.a__ o_~_S'9 ~_~_Qj_b_u_t_ ~_Q.tn_'QU=--t\,-,',J",-o..._' _~_'---'O:_:t,--_b.:..\..I_ftl_~..:...,@ bonya." ~Q(:raA\ ~ ul:
~t'I\~co.o.l\ ~ ~09 &~\:o~~'\\ e\c,", "iO-,,-Q.'t:>OCl'<-.
188 
 
Hasil Pekerjaan Siswa: 
Nama Siswa : Khayu Rohmi 














Hasil Pekerjaan Siswa: 
Nama Siswa : Muhammad Gallant Romanvican 
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Hasil Pekerjaan Siswa: 
Nama Siswa : Silvia Nur Safa`ah 













Hasil Karangan Siswa Saat Posttest  
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Hasil Pekerjaan Siswa: 
Nama Siswa : Aqilah Aini Zahra 
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Hasil Pekerjaan Siswa: 
Nama Siswa : Dian Fitri Yeni 
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Hasil Pekerjaan Siswa: 
Nama Siswa : Nurul Hikmah Bella Fatmala 















Hasil Pekerjaan Siswa: 
Nama Siswa : Raissa Nadia Frintika 
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Gambar 7: Peneliti sedang Membantu 
Guru Meneliti Pekerjaan Siswa 
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BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Jalan Parasamya Nomor 1 Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Telepon (0274) 868800, Faksimilie (0274) 868800
Website: slemankab.go.id, E-mail: bappeda@slemankab.go.id
SURAT IZIN




Dasar Keputusan Bupati Sleman Nomor : 55/Kep.KDHlA/2003 tentang Izin Kuliah Kerja Nyata, Praktek
Kerja Lapangan, dan Penelitian.
Menunjuk Surat dari Sekretariat Daerah Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor : 070/886NI1/2013 Tanggal: 30 Januari 2013




















Mengadakan Penelitian I Pra Survey / Uj i Validitas I PKL dengan judul
KEEFEKTIFAN STRATEGI PEMBELAJARAN INFORMATION CHARTS
DALAM PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MENULIS EKSPOSISI PADA
SISWA KELAS X MAN YOGYAKARTA III
MAN Yogyakarta ITl
Selama 3 bulan mulai tanggal: 30 Januari 2013 sid 01 Mei 2013
Deugau ketentuan sebagai berikut :
1. Wajib melapor diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camatl Kepala Desa) atau Kepala Instansi untuk
mendapat petunjuk seperlunya.
2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.
3. Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.
4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa 1 (satu) CD format PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah.
5. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di alas.
Demikian ijin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.
Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian.
Tembusan:
1. Bupati Sleman (sebagai laporan)
2. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Sleman
3. Kepala Dinas Dikpora Kab. Sleman
4. Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Sleman
5. Kabid. Sosial Budaya Bappeda Kab. Sleman
6. Camat Mlati
7. Kepala MAN Yogyakarta III
8. Kasubbae; Pendidikan Fak. Bahasa dan Seni UNY
Dikeluarkan di Sleman
Pada Tanggal : 30 Januari 2013
a.n. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Sekretaris
u.b.
Kepala Bidang Pengendalian dan Evaluasi
/
'~
Dra. SUCI IRIANI SINURA YA, M.Si, M.M
-
PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)
Alamat: JI. Parasamya NO.1 Beran, Tridadi, Sleman 55511
Telp & Fax. (0274) 868800 e-mail : bappeda@slemanKab.go.id
SURAT PERNYATAAN BERSEDIA MENYERAHKAN
RASIL - RASIL SURVEY IPENELITIAN/PKL
NO. : 0701 J,b
Kami yang bertanda tangan dibawah ini saya :
~.~~,""","wo/NlPlNIM : .:#i;;!iij:~t~.. ::...:.: ..:..: ·:
~:~~~i~;~~~S2, S3 ) ; ::W~:y:::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::
5.Dosen Pembimbing : ..J~~fJ.~£~~\N.~(l,f\h.~J.~.,.p'~.:.Q .
6. Alamat Rumah Peneliti : ..~.!~.~ ::: t:':-!.I.I? .
7. No. TelplHP : ::~:~:t7.~9:~i~:i:~:~:::::::::::~::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::
8. Tempat Lokasi PenelitianiSurvey : ..M.~.~j'®:-(.~~?.~~ ~~~ .
Menyatakan dengan ini kami bersedia untuk menyerabkan hasil - basil PKLI Research! Penelitianl
pencarian data tentang/judul :
....v..····~(t'i'·~;;···Jt~~~..··i····P~~b~j:;:·~~~~..·..r;,.. r-;;,~ti~·()·..C·h;;.;:ts· ..·Ci~I~~..·..P~I;~{~;·~·~a....\~~t~~!..ir~~··..M~~ii·~···ei¥·;~·;s·;·..·pll~..JI~;:;~··R~i~~..··><· ..M·At:i··..'i~·..·;ky~· (Z..... ~ p. ./? ~1- .
Kepada BAPPEDA Kabupaten Sleman
Pemyataan ini merupakan bagian yang tidak terlepas dari
Pernyataan perijinan R.esearchIPenelitian/PKL yang kami lakukan dalam






PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRET ARIA T DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213










Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;
2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;
3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.
4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,
dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.




NURHIDAYAH NIP/NIM : 09201241051
Karangmalang Yogyakarta 55281
KEEFEKTIFAN STRATEGI PEMBELAJARAN INFORMATION CHARTS DALAM
PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MENULIS EKSPOSISI PADA SISWA KELAS X MAN
YOGYAKARTA III
MAN Yogyakarta III Kota/Kab. SLEMAN




1. Menyerahkan surat keterangan/ijin surveilpenelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Daerah DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;
2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta rnelalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website
adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;
3. Ijin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;
4. Ijin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;
5. Ijin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
berlaku. .
Tembusan:
1. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);
2. Bupati Sleman c/q Ka. Bappeda
3. Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga DIY
4. Kasubag Pendidikan Fak. Bahasa dan Seni UNY Yk
5. Yang Bersangkutan
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBlJDAVAAN
UNIVERSITJ\S NE6ERI Y06YJ\KARTJ\
FAKlJLTAS BAHASA DAN SENI
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I Berkas Proposal
Pcr-muho nnn 1:I.i1l Peuclitian
Kcpada Yth.
GubernurDaerah lsiimcwa Yogyakarta
c.q. Kepala Biro Adminislrasi Pcmbanguuan
Sekrerariat Daerah PI'llV insi DIY
Kompleks Kepatihan-Danlll'cjan. Yogyakarta 55213
Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fukuluis Bahasu dun SL'lli l lnivcrsita« NL'1-'-l'1'i
Yogyakarta berruaksud akan mengadukan Pcnelif iau uutuk mcmpvrrlch d,l\;l glilla IllL'll~;IISIlII Tllgas Akliil'
Skripsi (TAS)lTugas Akhir Karyn Scni (TAKS)ITugas Akhir nllk,111 ;kripsi (T/\I~S). lkll1-'-;lllllICIIlI :
Keefektifan Strategi Pembelajaran /J~/()rl1l{/Ii(}1I Churts dalam t'cmbetajuran Kctcranipilcnr Men uli»
Eksp()S'isi pada Siswa J(elas X MAN Yogyakurtu III




Pendidikan Bahasa clan Sastra lndonesiu
: Januari - Maret 2013





l lutuk dapat tcrlaksananya maksud tcrsebut, kami mohon iziu dan 1),lllllian scpcf'itillya.




FAKUl TAS BAHASA DAN SE.NI

















Lokasi Penelitian : MAN Yogyakarta III
Judul : Keefektifan Strategi Pembelajaran Information Charts dalarn Pembelajaran
Keterampilan Menulis Eksposisi pada Siswa Kelas X MAN Yogyakarta III
Tanqqal Pelaksanaan: Januari - Februari 2013
Berkaitan dengan hal itu, mohon kepada Bapak/lbu untuk berkenan menerbitkan Surat Ijin
Survey/Obsevasi/Penelitian.





Dr. Maman Suryaman, M.Pd.
NIP 19670204 199203 1 002
q.
j£.J. f:', ,,-- KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKUL TAS BAHASA DAN SENI
Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281 fif (0274) 550843,
548207 Fax. (0274) 548207; http: //www.fbs.uny.ac.id//
PERMOHONAN IJIN
SURVEV/OBSERVASI/PENELITIAN
. ~t?S\Kepada Yth. Kajur .
di FBS UNY





: .Nw~~i.0.~0h No. Mhs. : 9.9f.<?I;2,~.!9..?L
: . ?'!-0.4f 0.~~(I (??!I)A.\c;; .. ACi.~.. ,(':<~v.o.. !!'.4on~~~~ ,
bermaksud memohon kepada Bapakllbu untuk berkenan memproses
Surat Ijin Surve-y,t0bservasi/Penelitian Tugas Akhirc;lengan ~ul: .~
.K.~9f.~\<,~~{0.00f9.~~.~~90 ~~.'3~?' ..00.(fA.(Y) ~.~Jtr0.r:0r1 ~~.0~f'.~.C:~ .
. .M.Q,0.l,J\~? ~~~p0.~~~f0fi0.. J!~~0 ~l.~~.. .0..~i:\t:'..i~'(0~,:"~.~...IlL .
Lokasi: .M~~ iw.\J.~~.r.~.~ m .
Waktu :.Jt/-;~.(.~0!".'-...~.. lY.I.~~.'. ?:C:>!~ .





Yogyakarta, ... N0J.G:r.nb(lr 1.0(2. .
Pemohon,
I(EMENTERIAN AGAMA
MADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN) YOGYAKARTA III
KABUP ATEN SL.EM:AN
Nomor Statistik Madrasah : 311340406008 Terakreditasi A




Berdasarkan Surat : Universitas Negeri Yogyakarta
Nomor : 0123B/UN.34.12/DT/2013







: Pendidikan Bahasa clan Sastra Indonesia
: Universitas Negeri Yogyakarta
Telah melaksanakan uji cob a dan penelitian di MAN Yogyakarta III dalarn rangk a
pengambilan data untuk menyelesaikan Skripsi berjudul :
Keejektifan StrategiPembelajaran Information Charts dalatu pentbelajaran
Ketrampailan Menulis Eksposisi pada Siswa Kelas X lv!AN Yogyakarta II!
Waktu Penelitian : Januari - Maret 2013
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana rnestinya,
